8. URUSAN LINGKUNGAN HIDUP

1.1. BADAN LINGKUNGAN HIDUP

1) Program Pengendalian Pencemaran dan Perusakan Lingkungan Hidup
a) Program Pengendalian Pencemaran dan Perusakan Lingkungan Hidup didukung 12 (dua belas) kegiatan yaitu 12  kegiatan, yaitu:

1. Pengawasan Kinerja Pengelolaan Lingkungan Industri Hasil Tembakau.

2. Penerapan AMDAL bagi Usaha dan Kegiatan Industri Rokok dan Perkebunan  Tembakau.

3. Penyusunan regulasi pengendalian pencemaran dan perusakan lingkungan hidup, pedoman teknis, baku mutu (standar kualitas) lingkungan hidup, dan penyelesaian kasus pencemaran dan perusakan lingkungan secara hukum.

4. Pengembangan dan penerapan berbagai instrumen pengelolaan lingkungan hidup, termasuk tata ruang, kajian dampak lingkungan, dan perijinan.

5. Pemantauan Kualitas Udara dan Air Tanah di Perkotaan, Kualitas Air Permukaan, serta Kualitas Air Laut di Kawasan Pesisir.

6. Pengawasan Penaatan Baku Mutu Air Limbah, Emisi atau Gas Buang dan Pengelolaan Limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun).

7. Peningkatan Kelembagaan Laboratorium Lingkungan, serta Fasilitas Pemantauan Udara (Ambient) di Kota-kota Besar.

8. Pengembangan system dan mekanisme pengelolaan limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun), serta pendirian fasilitas pengelola limbah B3.

9. Pengembangan Teknologi yang Berwawasan Lingkungan, termasuk 18 Teknologi Tradisional dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam, Pengelolaan Limbah, dan Teknologi Industri yang Ramah Lingkungan.

10. Upaya Konservasi Tanah dan Air pada Budidaya Tanaman Tembakau.

11. Sosialisasi tentang Bahaya Pencemaran Udara akibat Merokok pada Masyarakat sejak Dini dan Publikasi Pengelolaan Lingkungan Industri Rokok dan Pendukungnya.
12. Pelayanan Pengujian Uji Kualitas Lingkungan.

13. Peningkatan kapasitas SDM UPT laboratorium uji kualitas lingkungan.

b) Program Pengendalian Pencemaran dan Perusakan Lingkungan Hidup  ini adalah sebesar Rp. 16.722.220.100,00 realisasikan sebesar (92,46%), atauRp. 15.461.285.951,00 secara rinci masing – masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian keberhasilan dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11.
c) Hasil/outcomepelaksanaan pembangunan

Berbagai kegiatan yang telah disusun dan dilaksanakan didalam Program Pengendalian Pencemaran dan Perusakan Lingkungan Hidup  ini  adalah sebagai berikut:

Penurunan Pencemaran di DAS Brantas

Berdasarkan data hasil pengujian kualitas air DAS Brantas yang dilaksanakan oleh Perum Jasa Tirta I Malang, BBWS Sungai Brantas, Dinas PU Pengairan dan BLH Provinsi Jawa Timur pada ruas DAS Brantas Hulu, Tengah dan Hilir pada tahun 2010 dan 2011 telah disepakati bahwa hasil analisa kualitas Air Badan Air (ABA) pada titik pantau terlengkap dipergunakan sebagai acuan perhitungan rata-rata kualitas air.

Adapun perhitungan rata-rata air kualitas air rata-rata tahunan sebagai standart kinerja yang digunakan adalah parameter BOD dan COD sebagai parameter kunci yang dihitung berdasarkan titik pantau sebagai berikut:
1. Segmen Brantas Hulu

Lokasi waduk Lodoyo – Jembatan Pandem di Kab. Blitar, Malang, Kota Malang dan Kota Batu

2. Segmen Brantas Tengah

Lokasi Jembatan Ngujang – Jembatan Padangan di Kab. Tulungagung, Nganjuk, Jombang, Kota Kediri dan Kota Mojokerto.

3. Segmen Brantas Hilir

Lokasi Jembatan Canggu – Jagir di Kabupaten Mojokerto, Gresik dan Kota Surabaya.

Sesuai hasil perhitungan rata-rata kondisi kualitas air DAS Brantas yang telah disepakati bersama berdasarkan kondisi dan pertimbangan musim penghujan, kemarau, lokasi titik pantau, maka yang paling relevan diperoleh hasil rata-rata tahun 2011 – 2012 sebagai berikut:

Tabel 4.22.1
Kualitas Air DAS Brantas Tahun 2011 – 2012

	NO
	SEGMEN
	TAHUN 2011
	TAHUN 2012

	
	
	PARAMETER (MG/L)
	PARAMETER (MG/L)

	
	
	BOD
	COD
	BOD
	COD

	1
	DAS Brantas Hulu
	3.96
	10.71
	3,50
	9,28

	2
	DAS Brantas Tengah
	3.89
	12.39
	3,46
	8,95

	3
	DAS Brantas Hilir
	5.38
	23.30
	4,06
	10,34


Sumber : Badan Lingkungan Hidup Propinsi Jatim

Diperoleh hasil rata-rata BOD dan COD DAS Brantas secara keseluruhan:

Tabel 4.22.2
Rata-Rata dan COD DAS Brantas

	NO
	DAS
	TAHUN 2011
	TAHUN 2012

	
	
	PARAMETER (MG/L)
	PARAMETER (MG/L)

	
	
	BOD
	COD
	BOD
	COD

	1
	Brantas
	4.41
	15.47
	3,67
	9,5


Sumber : Badan Lingkungan Hidup Propinsi Jatim

Parameter BOD = 3,67 (terjadi penurunan 17,7% dari tahun 2011)

Parameter COD = 9,5 (terjadi penurunan 39,98% dari tahun 2011)

Dengan hasil tersebut diatas, capain hasil pada tahun 2012 telah memenuhi target penurunan beban pencemar yaitu sebesar 15%.
· Penyusunan Regulasi

Pada tahun 2012 Badan Lingkungan Hidup Provinsi telah menyusun 2 (dua) buah Rancangan Peraturan Gubernur Provinsi Jawa Timur, yaitu:

1. Perubahan Atas Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 69 Tahun 2011 Tentang Program Jawa Timur Menuju Provinsi Hijau (Go Green Province);

2. Pedoman Penghargaan Pelestarian Fungsi Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Timur;

· Pemantauan dan Pengawasan udara Ambient Sumber Pencemar
Pengujian kualitas udara ambien dilakukan dalam rangka pengumpulan data dan analisis sehingga diharapkan dapat menjadi acuan dalam menetapkan strategi dan rencana aksi dalam mengelola kualitas udara ambien sehingga diharapkan program pengendalian pencemaran udara yang dilakukan di daerah lebih terfokus dan tepat sasaran.

Kegiatan pemantauan kualitas udara ambien tahun 2012 antara lain:

1. Inventarisasi hasil laporan/laboratorium kualitas udara ambien dari berbagai sumber

2. Inventarisasi laboratorium yang capable & terakreditasi

3. Survei pendahuluan dan penetapan lokasi pemantauan

4. Pemantauan/pengambilan data primer

5. Analisa hasil pemantauan dan penetapan  status mutu udara Ambien

Dari hasil pemantauan didapati ada beberapa titik pemantauan yang hasilnya melebihi Baku Mutu Udarra Ambien, yaitu:

Tabel 4.22.3
Udara Ambient Pencemar

	LOKASI
	TGL PANTAU
	KABUPATEN
	LOKASI SPESIFIK
	PARAMETER
	BMUA (µG/M3)
	HASIL LAB.

	Padat transportasi
	10-Agust-12
	Malang Kab.
	Jl. Raya Surabaya-Malang, Bedali, Lawang
	Debu
	260
	716

	
	
	
	
	NOx
	92,5
	128,7

	
	07-Agust-12
	Surabaya
	Jl. A. Yani (Depan UBHARA)
	NOx
	92,5
	111,1

	
	07-Agust-12
	Bangkalan
	Jl. Pemuda Kaffa (sebelah barat SMAN 1)
	NOx
	92,5
	122,8

	Pemukiman
	 07-Agust-12
	Bangkalan
	Jalan Pelabuhan (Lebak, Bangkalan) Dusun Nelayan
	Debu
	260
	525,4

	
	09-Agust-12
	Blitar Kab.
	Dusun Jogoan, Desa Ponggok, Kec. Ponggok
	Debu
	260
	339,2

	Kaw. Industri
	08-Okt-12
	Situbondo
	Jl. Raya Asembagus (Depan PG Panji)
	Debu
	260
	615

	
	07-Agust-12
	Bangkalan
	Jl. Soekarno Hatta
	Debu
	260
	468,9

	
	10-Agust-12
	Blitar Kota
	Jl. Tanjung (depan SMA YP Kotamadya)
	Debu
	260
	323,6



Sumber : BLH Provinsi Jawa Timur

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai parameter debu/partikel banyak yang melebihi Baku Mutu Udara Ambien, hal ini menunjukkan bahwa masih banyak sumber-sumber emisi pencemar yang tidak melakukan pengendalian emisinya dengan baik. Karena debu/partikulat banyak bersumber dari kegiatan transportasi maupun industri yang menggunakan bahan bakar fosil dalam kegiatannya, baik itu batu bara maupun minyak/bensin. 

Dari hasil pemantauan ini diharapkan dapat diambil suatu kebijakan yang dapat mencegah dan menanggulangi pencemaran udara di masa yang akan datang, dengan cara antara lain:

1. Pembatasan penggunaan kendaraan bermotor yang memiliki faktor emisi tinggi, pemberlakuan standar EURO

2. Membuat kebiijakan untuk memantau kualitas emisi setiap kendaraan bermotor minimal 6 bulan sekali pada bengkel yang telah ditunjuk

3. Peremajaan kendaraan angkut massal sehingga emisi yang dihasilkan lebih ramah lingkungan

4. Perbaikan kualitas bahan bakar yang disediakan pihak Pertamina

5. Peningkatan pengawasan terhadap industri/pabrik yang memiliki cerobong aktif

6. Pembinaan pengendalian pencemaran udara oleh pihak pemerintah terhadap industri yang menggunakan bahan bakar batu-bara secara intensif

7. Meningkatkan pengijauan/penanaman pohon di sekitar area yang dekat sumber pencemar emisi

· Kajian Lingkungan Hidup

Kajian / Penelitian /Perencanaan Lingkungan Hidup yang dilakukan oleh Badan Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Timur adalah sebagai berikut:

1. Penyusunan Pedoman Perijinan Pengelolaan Limbah B3 Skala Provinsi

2. Kajian Indeks Bio Diversitas DAS Brantas

3. Kajian Daya Dukung Lingkungan Wilayah GERBANGKERTASUSILA

4. Perhitungan Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Wilayah DAS Brantas

5. Desain pembangunan Taman Keanekaragaman Hayati (KEHATI)

6. Identifikasi Wilayah Prioritas Rehabilitasi Hutan dan lahan

7. Pembuatan Maket Teknologi Pengolahan Limbah

8. Pembuatan Database Industri Potensi Pencemar di DAS Brantas

9. Pemetaan Potensi Pencemaran Industri Hasil Tembakau di Kab. Malang dan Kota Malang

10. Studi Efektivitas Instalasi Pengolahan Air Limbah Industri Hasil Tembakau dan Pendukungnya

11. Penyusunan Panduan Pengelolaan Limbah B3 Untuk Industri Hasil Tembakau dan Pendukungnya

12. Strategi Pengelolaan Limbah Domestik Untuk Industri Hasil Tembakau dan Pendukungnya

13. Strategi Pengendalian Potensi Beban Pencemaran Udara Pada Industri Hasil Tembakau di Jawa Timur

14. Pelaksanaan Penerapan Produksi Bersih Industri Rokok 2 Industri

15. Penyusunan Panduan Teknologi Pengendalian Pencemaran Industri rokok.
· Kelembagaan Laboratorium Lingkungan Kab./Kota

Sampai dengan Tahun 2012, Laboratorium Kabupaten/Kota yang sudah beroperasional sejumlah 32 laboratorium. Sedangkan yang sudah terakreditasi masih kabupaten Mojokerto.
Tabel 4.22.4
Status Laboratorium Lingkungan Kabupaten/kota

	NO
	KAB./KOTA
	ALAMAT LABORATORIUM
	ORGANISASI
	SUMBER DANA
	STATUS

	
	Kabupaten
	
	
	
	

	1
	Pacitan
	-
	-
	DAK
	Operasional

	2
	Ponorogo
	-
	-
	-
	Belum 

	3
	Trenggalek
	Jl. Kanjeng Jimat 
	-
	DAK
	Operasional

	4
	Tulungagung
	Jl.Sultan agung III/7 
	-
	DAK
	Operasional

	5
	Blitar
	Jl. S. parman no. 9 
	-
	DAK, DAU
	-

	6
	Kediri
	-
	-
	APBD
	Belum 

	7
	Malang
	Jl. Agus salim no. 7
	-
	-
	Operasional

	8
	Lumajang
	Jl. Langsep no. 15 
	-
	DAK, APBD
	Operasional

	9
	Jember
	-
	-
	APBD
	Operasional

	10
	Banyuwangi
	Jl. KH. Agus salim mo. 107 
	-
	APBD DAN DAK
	Operasional

	11
	Bondowoso
	JL. Khairil anwar komplek paviliun rengganis RSUD
	UPT(Perbup no 4) tahun 2010
	APBN/LOAN/ DAK
	Operasional

	12
	Situbondo
	Jl.PB Sudirman no. 28 A 
	-
	APBD,DAK
	Operasional

	13
	Probolinggo
	Jl. Raya dringu no.18
	UPT (Perbup Probolinggo no 10) Tahun 2010
	APBD
	Operasional

	14
	Pasuruan
	Jl.  Patimura no. 223
	-
	DAK, APBD
	Operasional

	15
	Mojokerto 
	Jl. Pemuda No. 55 B Mojokerto No. 18
	UPT (Perbub Mojokerto Tahun 2010
	DAK
	Operasional

	16
	Sidoarjo 
	Jl. Untung Suropati No. 31 No. 58
	UPT (Perda Kab. Sidoarjo)
	APBD
	Operasional

	17
	Jombang
	Jl. KH. Wahid hastim no. 143
	Perbup Jombang no. 198
	DAK, APBD dan cukai
	Belum 

	18
	Nganjuk
	Jl. Diponegoro no. 77
	-
	APBD/loan
	Operasional

	19
	Madiun
	RSUD CARUBAN
	-
	DAK
	Operasional

	20
	Magetan
	Jl. Teuku Umar no 48
	-
	APBD TK 11
	Operasional

	21
	Ngawi
	Jl. MH Thamrin no. 33
	-
	DAK
	Operasional

	22
	Bojonegoro
	-
	-
	APBD
	Operasional

	23
	Tuban
	Jl.brawijaya no. 1 
	UPT (Perda Kabupaten Tuban) Tahun 2010
	APBN, APBD
	Operasional

	24
	Lamongan
	Jl. Jaksa agung suprapto no. 41 
	-
	APBD
	Operasional 20

	25
	Gresik
	Jl. K.H Wachid Hasyim no.17
	-
	APBN,APBD (DAK)
	Operasional

	26
	Bangkalan
	Jl. Soekarno Hatta 32 B 
	 
	-
	Operasional

	27
	Sampang
	Jl. Jamluddin 1c
	 
	APBD,APBN
	Operasional

	28
	Pamekasan
	Jl. Jokotole 143
	-
	DAK
	Operasional

	29
	Sumenep
	Jl. KH. Mansyur no 25
	UPT (Perda Kab. Sumenep no. 17)
	APBD
	Operasional

	
	Kota
	
	
	
	

	30
	Kediri
	Jl. Mayor bismo no 44 
	-
	DAK
	Operasional

	31
	Blitar
	Jl. Ciliwung no 180
	-
	DAK
	Operasional

	32
	Malang
	Jl.simpang majapahit no 1
	Upt - Walikota Malang no. 188
	APBD II, DAK
	Operasional

	33
	Probolinggo
	Jl. Anggrek no. 15 
	UPT (Perda Kota Probolinggo no. 7)Tahun 2010
	APBD 
	Operasional

	34
	Pasuruan
	Jl. Pahlawan no 22 
	-
	-
	Operasional 30

	35
	Mojokerto
	-
	-
	APBD DAN DAK
	Operasional

	36
	Madiun
	Jl. Campursari sogaten
	-
	APBD/loan
	Operasional

	37
	Surabaya
	Jl. Manyar Surabaya (Ex. Terminal bratang)
	UPT (Per. Walikota Sby No. 74) Tahun 2010
	APBN
	Belum 

	38
	Batu
	Jl. Abdul gani atas 
	Jl. Manyar Surabaya (Ex Terminal Bratang)Tahun 2010
	APDN
	Belum 


Sumber : Badan Lingkungan Hidup Propinsi Jatim

Tabel 4.22.5
Rekomendasi Ijin Pengumpulan Limbah Bahan Berbahaya Dan Baracun (B3) Skala Nasional

	IDENTITAS PERUSAHAAN/INSTANSI
	DATA USAHA DAN/ATAU KEGIATAN
	ALAMAT/ LOKASI
	BENTUK IZIN

	1.
 
 
 
 
	CV. WAHANA LESTARI

NPWP : 31.258.927.8-618.000

Jl. Mastrip II-A/56 RT. 004, RW. 001 

Kel. Warugunung, Kec. Karangpilang 

Surabaya
	Industri di Jawa Timur

Oli Bekas, Minyak Kotor dan 

Sludge mengandung minyak

 

 
	Kel. Warugunung

Kec. Karangpilang

Kota Surabaya

 

 
	Berita Acara Verifikasi Izin Pengumpulan 

Limbah B3 Badan Lingkungan Hidup Prov. Jatim

tanggal 20 Januari 2012

	2.
 
 
 
 
 
 
	PT. Prasadha Pamunah Limbah 

Industri (PPLi)

NPWP : 01.070.778.4-052.000

Jl. Berbek Industri 4 Kav. 9 Kel. Berbek

Kec. Waru Sidoarjo

 

 
	Skala Nasional-Lintas Propinsi

Alkali/Asam, Sludge/Lumpur, 

Bahan Terkontaminasi/Kadalu

warsa, PCB Scrap, Limbah Cair, 

Pelarut Bekas, Oli Bekas, 

Minyak Kotor dan Berbagai

Jenis Limbah Kategori B3
	Kel. Berbek

Kec. Waru

Kab. Sidoarjo

 

 

 

 
	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Prov. Jatim

Tanggal 07 Maret 2012

Nomor : 660/2072/207.1/2012

 

 

 

 

Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Prov. Jatim

Tanggal 21 Maret 2012

Nomor : 660/2469/207.1/2012

 

 

	3.
 
 
 
 
	PT. Mitra Jaya Pertiwi

02.386.794.8-032.001

Komp. Pergudangan Tanrise Southgate

Blok A-27, Ds. Sruni, Kec. Gedangan 

Sidoarjo
	Skala Nasional

Oli Bekas, Minyak Kotor dan 

Sludge Mengandung Minyak

 

 
	Ds. Sruni

Kec. Gedangan

Kab. Sidoarjo

 

 
	

	4.
 
 
 
	PT. Hasil Bantuan Cipta Perdana

NPWP : 02.299.740.2-612.000

Jl. KH. Syafi'i Desa Sukomulyo 

Kec. Manyar Kab. Gresik
	Skala Nasional

Oli Bekas, Aki Bekas, Katalis 

Bekas

 
	Ds. Sukomulyo

Kec. Manyar

Kab. Gresik

 
	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Prov. Jatim

Tanggal 02 Oktobe 2012

Nomor : 660/9148/207.1/2012

 


Sumber : Badan Lingkungan Hidup Propinsi Jatim
Tabel 4.22.6
Izin Penyimpanan Dan Pengumpulan Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun (B3) Skala Nasional

	NO
	IDENTITAS PERUSAHAAN/INSTANSI
	DATA USAHA DAN/ATAU KEGIATAN
	ALAMAT/LOKASI
	BENTUK IZIN

	
	
	
	
	

	1.

	 

PT. Natbour Resources Surabaya

02.822.769.2-606.000

Ngagel Jaya Selatan RMI Blok L-34 

Surabaya

 
	 

Industri Penghasil Limbah B3 di

Jawa Timur

Mill Scale

 

 

 
	 

Kel. Prambanan

Kec. Kebomas

Kota Gresik 

 

 
	 

Surat Kepala BLH Prov. Jatim 

tanggal 26 September 2012

Nomor : 660/8942/207.1/2012 



	2.

	PT. Ispat Indo

NPWP : 01.000.231.9-614.001

Ds. Kedungturi, Kec. Taman Sidoarjo

 
	Industri Penghasil Limbah B3 di

Jawa Timur

Mill Scale

 
	Ds. Kedungturi

Kec. Taman

Kab. Sidoarjo

 
	Surat Kepala BLH Prov. Jatim 

tanggal 10 Oktober 2012

Nomor : 660/9471/207.1/2012

 


Sumber : Badan Lingkungan Hidup Propinsi Jatim

Tabel 4.22.7
Rekomendasi UKL/UPL

	No
	IDENTITAS PERUSAHAAN/INSTANSI
	DATA USAHA DAN/ATAU KEGIATAN
	BENTUK IJIN

	1
	Direktorat Bina Teknik

Ditjen Bina Marga

Kementrian Pekerjaan Umum

Jl. Patimura No. 20 Kebayoran Baru

Jakarta Selatan 12110


	UKL-UPL Peningkatan Ruas Jalan Kedungsalam – Jolosutro (Paket D8/2010)

Bidang Pekerjaan Umum


	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Timur tanggal 27 Januari 2011

Nomor : 660/1603/207.1/2011

	2
	PT. Energi Mineral Langgeng

NPWP : 02.448.541.9-015.000

Ged. Granadi Lt. 10 Typical Bag. Utara

Jl. HR. Rasuna Said Blok X-1 Kav. 8-9 Jakarta Selatan 12950


	UKL & UPL 2D Marine dan Transisi Seismic Data Acquisition serta Geolistrik dan Pasif Seismic South East Madura Block, East Java

Bid. Sumber Daya Energi 

dan Mineral
	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Timur tanggal 31 Maret 2011

Nomor : 660/3503/207.1/2011

	3
	PT. Pertamina (Persero)

NPWP : 01.001.664.0-051.000

Jl. Medan Merdeka Timur 1A Gambir Jakarta Pusat
	UKL-UPL Jalur Pipa Avtur 

PT. Pertamina (Persero) Terminal BBM Surabaya Group (Tanjung Perak) - DPPU Juanda Bid. Sumber Daya Energi dan Mineral (Minyak dan Gas Bumi)
	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Timur tanggal 24 Juni 2011

Nomor : 660/5754/207.1/2011

	4
	Husky Oil (Madura) Ltd.

NPWP : 01.066.310.2-081.000

Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52 PO Box 2759 Jakarta 12190


	UKL-UPL Pemboran Eksplorasi Lepas Pantai Selat Madura Sumur MDA-4 dan Sumur MBH-1 di Kabupaten Sumenep Propinsi Jawa Timur
	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup ProvinsiJawa Timur tanggal 02 Agustus 2011

Nomor:660/254/207.1/2011

	5
	PT. Pertamina EP

NPWP : 02.369.005.0-051.000

Menara Standart Chartered Lt. 23 Jl. Prof. Dr. Satrio No. 164 jakarta

(12950)

	Kegiatan Survei Seismik 2D dan 3D di Blok Nona Bid. Sumber Daya Energi dan  Mineral (Minyak dan Gas Bumi)
	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup ProvinsiJawa Timur tanggal 28 Oktober 2011
Nomor:660/426/207.1/2011

	6
	PT. Pertamina EP Region Jawa Field Cepu

NPWP : 02.369.005.0-051.000

Jl. Gajah Mada PO.BOX 1 Cepu 58312


	Kegiatan Pengembangan Minyak Terbatas Kawengan

Bid. Sumber Daya Energi dan  Mineral (Minyak dan Gas Bumi)
	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Timur tanggal 28 Oktober 2011

Nomor:660/425/207.1/2011


Sumber : Badan Lingkungan Hidup Propinsi Jatim

Tabel 4.22.8
Persetujuan Kelayakan Lingkungan

	NO
	IDENTITAS PERUSAHAAN/INSTANSI
	DATA USAHA DAN/ATAU KEGIATAN
	ALAMAT/ LOKASI
	BENTUK IZIN

	
	
	
	
	

	 
1.
 
 
 
 
 
	 

PT. Wilmar Nabati Indonesia (WINA)

NPWP : 01.269.805.6-092.000

Jl. Kapten Darmo Sugondo No. 56 

Kel. Indro Kec. Kebomas Kabupaten

Gresik

 
	 

Addendum ANDAL, RKL dan RPL

Industri Pengolahan Minyak

Kelapa Sawit dan Turunannya 

PT. Wilmar Nabati Indonesia

Bidang Perindustrian

 
	 

Kel. Indro

Kec. Kebomas

Kab. Gresik

 

 

 
	 

Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Prov. Jatim

tanggal 06 Januari 2012

Nomor : 660/212/207.1/2011

 

 

 

	2. 
 
 
 
 
 
	Badan Pelaksana - Badan Pengembangan 

Wilayah Surabaya Madura (BPWS)

NPWP : 00.297.534.0-619.000

Jl. Tambak Wedi No. 1 Kenjeran Surabaya

 
	AMDAL Pembangunan Rest Area

di Kawasan Kaki Jembatan

Suramadu Sisi Madura (KKJSM)

Bidang Pekerjaan Umum

 

 
	Ds. Pangpong dan 

Ds. Sukolilo Barat

Kec. Labang

Kab. Bangkalan

 

 
	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Prov. Jatim

tanggal 19 Desember 2011

Nomor : 660/542/207.1/2011

 

 

 

	3.
 
 
 
 
 
	Badan Pelaksana - Badan Pengembangan 

Wilayah Surabaya Madura (BPWS)

NPWP : 00.297.534.0-619.000

Jl. Tambak Wedi No. 1 Kenjeran Surabaya

 
	AMDAL Pembangunan Kawasan

Wisata Pesisir di Kawasan Kaki

Jembatan Suramadu Sisi

Madura (KKJSM)

Bidang Pekerjaan Umum

 
	Ds. Pangpong dan 

Ds. Sukolilo Barat

Kec. Labang

Kab. Bangkalan

 

 
	Surat Kepala 

Badan Lingkungan Hidup Prov. Jatim

tanggal 19 Desember 2011

Nomor : 660/543/207.1/2011

 

 

 

	4.
 
 
 
 
 
 
 
	Satuan Kerja Pengembangan 

Perkeretaapian Jawa Timur

NPWP : 00.208.066.1-619.000

Jl. Lombok No. 4 Surabaya

 

 

 

 
	Amdal Pembangunan Jalur Ganda

Jalan Kereta Api Antara Bojonegoro

Surabaya Pasarturi

Bidang Perhubungan

 

 

 

 
	117(seratus Tujuh 

Belas) Desa

28 (dua puluh

delapan) Kecamatan

Kab. Bojonegoro,

Kab. Lamongan dan 

Kota Surabaya

 
	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Prov. Jatim

tanggal 30 Januari 2012

Nomor : 660/057/207.1/2012

 

 

 

 

 

	5.
 
 
 
 
 
	PT. Siam Maspion Terminal

NPWP : 01.071.386.5-058.000

Kawasan Industri Maspion, Jl. Raya Manyar

Gresik Jawa Timur 

 
	Adendum ANDAL, RKL dan RPL

Pengembangan Pelabuhan dan 

Penambahan Dermaga PT. Siam

Maspion terminal

Bidang Perhubungan 

 
	Ds. Manyar Sidomukti

Kec. Manyar

Kab. Gresik

 

 

 

 

 
	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Prov. Jatim

tanggal 13 Februari 2012

Nomor : 660/88/207.1/2012

 

 

 

	6.
 
 
 
 
	PT. Lintech Duta Pratama

MPWP : 01.874.577.8-631.000

Jalan Mastrip No. 70 Karangpilang Sby

 

 
	Addendum ANDAL, RKL dan RPL 

Pembangunan Fabrikasi Baja dan 

Dermaga PT. Lintech Duta Pratana

Bidang Perhubungan 
	Ds. Paciran

Kec. Paciran

Kab. Lamongan

 

 
	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Prov. Jatim

tanggal 13 Februari 2012

Nomor : 660/89/207.1/2012

 

 

	7.
 
 
 
 
 
 
 
	PT. Petrokimia Gresik

NPWP : 01.000.032.1-051.000

Jl. Jend. A Yani Gresik 

 

 

 

 
	RKL-RPL Tambahan Unit

Pengembangan Tahap III 

Kompleks Industri PT. Petrokimia 

Gresik

Bid. Perhubungan dan Perindustrian 

 

 
	Ds. Roomo, 

Ds. Tlogopojok,

Kel. Kebomas

Kec. Manyar

Kec. Gresik,

Kec. Kaebomas

Kab. Gresik 
	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Prov. Jatim

tanggal 28 Februari 2012

Nomor : 660/1841/207.1/2012

 

 

 

 

	
	PT. Penta Pilar Makmur

NPWP : 02..817.500.8-613.000

Jalan Perak Timur No. 56 Surabaya 

 

 

 
	AMDAL Pembangunan Perumahan,

Apartemen dan business Centre

The Grand Sahala Residence

Bid. Pekerjaan Umum 
	Ds. Sekarkurung

Kec. Kebomas

Kab. Gresik 

 

 

 
	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Prov. Jatim

tanggal 13 Maret 2012

Nomor : 660/172/207.1/2012

 

 

	9. 
 
 
 
 
 
	Badan Perencanaan Pembangunan, 

Penelitian dan Pengembangan Daerah

Kabupaten Gresik

Jl. Wahidin Sudirohusodo No. 245 Gresik
	AMDAL Pembangunan dan 

Pengoperasian Stadion Gresik

Bidang Pekerjaan Umum

 

 

 

 
	Ds. Segoromadu

Kec. Kebomas

Kabupaten Gresik

 

 

 

 
	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Prov. Jatim

tanggal 13 Maret 2012

Nomor : 660/90/207.1/2012

 

 

 

	10. 
 
 
 
 
 
 
	CV. BS Jaya

NPWP : 03.181.561.6-643.000

Jl. Letjen Sutoyo No. 32 Waru, Sidoarjo

 

 

 

 

 
	AMDAL Pembangunan Industri 

Pemanfaatan Accu Bekas (Timah

Hitam), Slag, Dross, dust, Ash dan 

Concentrate Logam

Bidang Pengelolaan Limbah B3 

 
	Ds. Tambak Kalisogo

Kec. Jabon

Kab. Sidoarjo

 

 

 

 

 
	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Prov. Jatim

tanggal 13 Maret 2012

Nomor : 660/90/207.1/2012 

 

 

	11.
 
 
 
 
 
 
 
	CV. Berkat Rahmat Jaya

NPWP : 03.181.521.0-643.000

Jl. Palem II TE 23 Pondok Candra Indah

Waru Sidoarjo
	Amdal Pembangunan Industri

Pengumpulan dan Pemanfaatan 

Limbah B3 dan Non B3

Bidang Pengelolaan Limbah B3
	Ds. Tambak Kalisogo

Kec. Jabon

Kab. Sidoarjo

 

 

 

 

 
	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Prov. Jatim

tanggal 05 April 2012

Nomor : 660/225/207.1/2012

 

 

	12.
 
 
 
 
	Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga

Provinsi Jawa Timur

NPWP : 05.816.329.6-618.000

Jl. Gayung Kebonsari No. 167 Surabaya 
	AMDAL Pembangunan Jalan Akses

Menuju Pelabuhan Socah 

Kabupaten Bangkalan

Bidang Pekerjaan Umum 
	Kab. Bangkalan

 

 

 

 
	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Prov. Jatim

tanggal 29 Pebruari 2012

Nomor : 660/1441/207.1/2012

 

 

	13. 
 
 
 
 
	PT. Semen Bosowa Banyuwangi

NPWP : 03.173.821.4-063.000

Jl. Gatot Subroto, Link. Kampu Baru RT.03/

RW.01 Kel. Bulusan Kec. Kalipuro 

Kabupaten Banyuwangi 
	AMDAL Pembangunan Grinding 

Plant & Jetty Kec. Kalipuro

Kab. Banyuwangi

Bidang Perindustrian dan 

Perdagangan

 
	Kel. Bulusan

Kec. Kalipuro

Kab. Banyuwangi

 

 

 
	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Prov. Jatim

tanggal 29 Juni 2012

Nomor : 660/400/207.1/2012

 

 

 

	14.
 
 
 
 
	PT. Indonesia Marina Shipyard

NPWP : 02.182.974.2-612.001

Jl. Amak Khasim III Sidorukun, Gresik

 

 
	Addendum ANDAL, RKL-RPL 

Penambahan Plan Baru 

Pt. Indonesia Marina Shipyard

Bidang Perhubungan

 
	Ds. Sidorukun

Kec. Kebomas

Kab. Gresik

 

 
	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Prov. Jatim

tanggal 15 Agustus 2012

Nomor : 660/521/207.1/2012

 

 

	15.
 
 
 
 
	PT. Gora Gahana

NPWP : 01.307.693.0-012.000

Jl. Wolter Monginsidi 109 A, Rawa Barat

Kemayoran Baru Jakrta 12180 

 
	Addendum ANDAL, RKL-RPL 

Kegiatan Penambangan Pasir Laut

PT. Gora Gahana

Bidang Sumber Daya Energi dan

Mineral 
	Selat Madura antara

Kota Surabaya dan

Kab. Bangkalan

 

 

 
	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Prov. Jatim

tanggal 07 September 2012

Nomor : 660/575/207.1/2012 

 

 

	16. 
 
 
 
 
	PT. Ispat Indo

NPWP : 01.000.231.9-092.000

Jl. Raya Taman, Ds. Kedungturi, 

Kec. Taman Sidoarjo

 

 
	Adendum ANDAL, RKL-RPL

Pemanfaatan Limbah B3 Jenis Mill

Scale PT. Ispat Indo

Bidang Pengelolaan Limbah B3 

(Industri Baja)
	Ds. Kedungturi

Kec. Taman

Kab. Sidoarjo

 

 

 
	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Prov. Jatim

tanggal 10 September 2012

Nomor : 660/509/207.1/2012 

 

	17.
 
 
 
 
	PT. Kencana Gula Manis

NPWP : 01.912.186.2-012.000

Jl. Jenderal Sudirman Kav. 59 Gedung 

Plaza Asia Lantai 7D Jakarta 12190

 
	AMDAL Pembangunan Pabrik Gula 

PT. Kencana Gula Manis

Bid. Perindustrian

 

 
	Kel. Bence

Kec. Garum

Kab. Blitar

 

 
	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Prov. Jatim

tanggal 10 September 2012

Nomor : 660/578/207.1/2012

 

 

	18.
 
 
 
 
	PT. Putra Bangsa Gema Namaskara

NPWP : 31.456.134.1-611.000

Graha Bumi Surabaya Lt. 5-08, Jl. Basuki 

Rahmat No. 106-128 Surabaya 60271 
	AMDAL Pendalaman Alur Pelayaran

Timur Surabaya (Depan Pangkalan 

Armada Timur TNI AL) Provinsi

Jawa Timur

 
	Kota Surabaya dan 

Kabupaten Bangkalan

 

 

 
	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Prov. Jatim

tanggal 10 September 2012

Nomor : 660/577/207.1/2012

 

 

	19. 
 
 
 
	PT. Ria Sarana Dwiguna

NPWP : 31.260.787.2-602.000

Jl. Raya Sultan Agung Km. 28,5 Kalibaru 

Medan Satria Bekasi Jawa Timur 
	AMDAL Pembangunan Indutri 

Pengumpulan dan Pemanfaatan 

Limbah B3 dan Non B3 

 
	Ds. Sedati

Kec. Ngoro

Kab. Mojokerto 

 
	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Prov. Jatim

tanggal 09 Nopember 2012

Nomor : 660/10569/207.1/2012 

 

	20. 
 
 
 
	Universitas Trunojoyo Madura

NPWP : 00.323.263.4-644.000

Jl. Raya Telang PO BOX 2 Kamal Bangkalan

 
	Amdal pembangunan Kawasan 

Kampus Universitas Trunojoyo

Madura

Bid. Pekerjaan Umum 
	Ds. Telang

Kec. Kamal

Kab. Bangkalan 

 
	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Prov. Jatim

tanggal 28 September 2012

Nomor : 660/633/207.1/2012 

 

	21.
 
 
 
 
	Dinas PU Cipta Karya dan Tata Ruang

Kab. Jember

NPWP : 68.523.748.9-626.000

Jl. Srikoyo I No. 1 Jember
	AMDAL Pembangunan Jember

Sport Garden

Bid. Pekerjaan Umum

 

 
	Ds. Ajung dan

Ds. Pancakarya

Kec. Ajung

Kab. Jember

 
	Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Prov. Jatim

tanggal 22 Nopember 2012

Nomor : 660/780/207.1/2012

 

 


Sumber : Badan Lingkungan Hidup Propinsi Jatim

· Pembangunan unit Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Domestik Secara Komunal
Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan oleh Badan Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Timur dan sebagai upaya pengendalian limbah domestik yang mencemari Kali Surabaya serta penurunan beban pencemaran yang disebabkan oleh limbah domestik di sepanjang kali Surabaya, didapat pembagian 74 cluster, mulai dari wilayah Kabupaten Gresik dan Kota Surabaya. Sejak tahun 2011- 2012, Badan lingkungan hidup melalui proyek percontohan telah membangun unit IPAL dibeberapa cluster sebagaimana tabel berikut:

Tabel 4.22.9
Pembangunan Unit Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Domestik Secara Komunal

	No.
	2008 –2011
	2012

	
	Lokasi
	Keterangan
	Lokasi
	Keterangan

	1.
	RT. 04 RW. 06 

Kelurahan Karah, Kecamatan Jambangan

Kota Surabaya
	Sist. Aerobic Baffle Reaktor
	
	

	2.
	RT. 08 RW. 01 

Kelurahan Sawunggaling, Kecamatan Wonokromo

Kota Surabaya
	Sist. Aerobic Baffle Reaktor
	
	

	3.
	RT. 12 RW. 04 

Desa Bambe, Kecamatan Driyoredjo

Kabupaten Gresik
	Sist. Aerobic Baffle Reaktor
	
	

	4.
	RT. 20 RW. 20 

Desa Bambe, Kecamatan Driyoredjo

Kabupaten Gresik
	Sist. Aerobic Baffle Reaktor
	
	

	5.
	RT. 06 dan RT.7   RW. 01 

Kelurahan Warugunung, Kecamatan Karangpilang

Kota Surabaya
	Sist. Aerobic Baffle Reaktor

2 (dua) unit
	RT.2 dan RW. 2

Kelurahan Warugunung, Kecamatan Karangpilang

Kota Surabaya
	Sist. Aerobic Baffle Reaktor

2 (dua) uni


Sumber : Badan Lingkungan Hidup Propinsi Jatim

· Bimbingan Teknis 17025 : 2005
Bimbingan Teknis ini dimaksudkan untuk mendorong penerapan Sistem manajemen mutu laboratorium sesuai ISO-17025:2005 oleh laboratorium lingkungan daerah yang baru dirintis pendiriannya serta membekali petugas pengambil sampel sehingga dapat bekerja secara optimal. Dengan demikian, kepada laboratorium lingkungan daerah diharapkan segera mempersiapkan diri untuk dapat memenuhi standard sistem mutu yang telah dipersyaratkan tersebut dan mempersiapkan tenaga pengambil sampel yang memiliki kompetensi.

· Pelaksanaan Anggaran Cukai

Badan Lingkungan Hidup telah membantu petani tembakau dalam upaya menggunakan pupuk organik,BLH Provinsi memberikan stimulan kepada petani tembakau berupa alat pembuat pupuk organik (APPO) lengkap beserta pengayak.

Tabel 4.22.10
Daftar Penerima APPO

	No
	Kegiatan
	Tahun 2011
	Tahun 2012

	
	
	Lokasi
	Jenis Alat
	Lokasi
	Jenis Alat

	1
	Pembuatan pupuk organik 
	Ds. Ringin Anom, Kec. Karang Jati, Kab. Ngawi
	1 unit APO

1 unit Pengayak
	Desa Getasanyar, kec. Sidorejo Kabupaten Magetan 
	1 unit APPO

	2
	
	Ds. Simo Ngarok, Kec. Dawarblandong, Kab. Mojokerto
	1 unit APO

1 unit Pengayak
	Desa Selopuro, Kec. Selopuro, kab. Blitar
	1 unit APPO

	3
	
	Ds. Bagian G Madah, Kec. Sampang, Kabupaten Sampang
	1 unit APO

1 unit Pengayak
	Desa Watu Bonang Kec. Badengan, kab. Ponorogo
	1 unit APPO

	4
	
	Ds. Cekalan, Kec. Soko, Kab. Tuban
	1 unit APO

1 unit Pengayak
	Desa Banjar Dowo, Kec. Kabuh, Kab. Jombang
	1 unit APPO

	5
	
	
	
	Desa Geger, Kec. Kedung Adem, Kab. Bojonegoro
	Lanjutan pembuatan 

1 unit APPO


Sumber : Badan Lingkungan Hidup Propinsi Jatim
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Penyerahan Alat Pembuat Pupuk Organik (APPO) Kepada Masyarakat

Selain bantuan diatas, BLH juga berupaya meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan petani dalam upaya konservasi tanah pada budidaya tembakau yang ramah lingkungan di lahan miliknya dan hasilnya, petani sudah mulai meninggalkan pupuk kimia dan beralih menggunakan pupuk organik buatannya sendiri.

Tabel 4.22.11
PROPER 2012
	NO.
	NAMA PERUSAHAAN
	KABUPATEN/KOTA
	JENIS INDUSTRI
	
	PERINGKAT

	
	
	
	
	
	2012

	1
	PT. Unilever Indonesia, Tbk - Pabrik Rungkut
	Surabaya
	Cons. Goods
	MPJ
	EMAS

	2
	PT. Semen Gresik (Persero), Tbk. - Pabrik Tuban
	Tuban
	Semen
	MPJ
	EMAS

	3
	PT. Pertamina - Terminal BBM Tanjung Wangi
	Banyuwangi
	Dist. Migas
	PEM
	HIJAU

	4
	PT. Indonesia Power UBP Perak - Grati PLTGU Grati
	Pasuruan Kab.
	PLTGU
	PEM
	HIJAU

	5
	PT. Jawa Power
	Probolinggo Kab.
	PLTU
	PEM
	HIJAU

	6
	PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk. Div. Noodle
	Pasuruan Kab.
	MakMin
	MPJ
	HIJAU

	7
	Lapindo Brantas, Inc. (Lapangan Wunut)
	Sidoarjo
	EP Migas
	PEM
	HIJAU

	8
	PT. Nestle Indonesia - Kejayan Factory
	Pasuruan Kab.
	Susu
	AGRO
	HIJAU

	9
	PT. Asahimas Flat Glass
	Sidoarjo
	Kaca
	MPJ
	BIRU

	10
	PT. Pertamina S&D Reg III - Instalasi Tg. Perak
	Surabaya
	Dist. Migas
	PEM
	BIRU

	11
	PT. Petrokimia Gresik
	Gresik
	Pupuk
	MPJ
	BIRU

	12
	PT. Pertagas Area Jawa Bagian Timur
	Sidoarjo
	EP Migas
	PEM
	BIRU

	13
	Pertamina Hulu Energi WMO (Kodeco)
	Gresik
	EP Migas
	PEM
	BIRU

	14
	Kangean Energy Indonesia, Ltd.
	Sumenep
	EP Migas
	PEM
	BIRU

	15
	PT. HM Sampoerna - Pasuruan
	Pasuruan Kab.
	Rokok
	AGRO
	BIRU

	16
	PT. PJB UP Gresik
	Gresik
	PLTGU
	PEM
	BIRU

	17
	PT. Intercalin Surabaya (ex. PT. Hari Terang Industri)
	Surabaya
	Baterai kering
	MPJ
	BIRU

	18
	PT. Kutai Timber Indonesia
	Probolinggo Kota
	Kayu lapis
	AGRO
	BIRU

	19
	PT. Panggung Electric Citrabuana
	Pasuruan Kab.
	Elektronik
	MPJ
	BIRU

	20
	PT. Indonesia Power UBP Perak - Grati PLTU Perak
	Surabaya
	PLTU
	PEM
	BIRU

	21
	PT. Paiton Energy
	Probolinggo Kab.
	PLTU
	PEM
	BIRU

	22
	PT. PJB UP Paiton
	Probolinggo Kab.
	PLTU
	PEM
	BIRU

	23
	PT. Otsuka Indonesia 
	Malang
	Farmasi
	MPJ
	BIRU

	24
	PT. Perkebunan Nusantara XI (Persero) PG Pagottan
	Madiun Kab.
	Gula
	AGRO
	BIRU

	25
	PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) PG Tjoekir

	Jombang
	Gula
	AGRO
	BIRU

	26
	PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) PG Pesantren Baru
	Kediri Kota
	Gula
	AGRO
	BIRU

	27
	PT. Perkebunan Nusantara XI (Persero) PG Soedhono
	Madiun Kab.
	Gula
	AGRO
	BIRU

	28
	PT. PG Rajawali I Unit PG Rejo Agung Baru
	Madiun Kab.
	Gula
	AGRO
	BIRU

	29
	PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) PG Meritjan
	Kediri Kota
	Gula
	AGRO
	BIRU

	30
	PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) PG Lestari
	Nganjuk
	Gula
	AGRO
	BIRU

	31
	PT. Nipsea Paint & Chemicals
	Kab. Gresik
	Cat
	MPJ
	BIRU

	32
	PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) PG Ngadirejo
	Kediri Kab.
	Gula
	AGRO
	BIRU

	33
	PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) PG Mojopanggoong
	Tulungagung
	Gula
	AGRO
	BIRU

	34
	PT. Perkebunan Nusantara XI (Persero) PG Djatiroto
	Lumajang
	Gula
	AGRO
	BIRU

	35
	PT. Perkebunan Nusantara XI (Persero) PG Pradjekan
	Bondowoso
	Gula
	AGRO
	BIRU

	36
	PT. PG Rajawali I Unit PG Krebet Baru II
	Malang
	Gula
	AGRO
	BIRU

	37
	PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) PG. Djombang Baru
	Jombang
	Gula
	AGRO
	BIRU

	38
	PT. Saritanam - Cargill
	Ponorogo
	Tapioka
	AGRO
	BIRU

	39
	PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) PG Kremboong
	Sidoarjo
	Gula
	AGRO
	BIRU

	40
	PT. PG. Candi Baru
	Sidoarjo
	Gula
	AGRO
	BIRU

	41
	PT. PG. Rajawali I Unit PG. Krebet Baru I
	Malang
	Gula
	AGRO
	BIRU

	42
	PT. PN XI (Persero) PG. Assembagoes
	Situbondo
	Gula
	AGRO
	BIRU

	43
	PT. Perkebunan usantara XI (Persero) PG Kedawoeng
	Pasuruan Kab.
	Gula
	AGRO
	BIRU

	44
	PT. PN XI (Persero) PG. Rejosarie
	Magetan
	Gula
	AGRO
	BIRU

	45
	PT. Iglas (Persero)
	Gresik
	Kaca
	MPJ
	BIRU

	46
	PT. Surya Zig Zag
	Kediri Kab.
	Kertas
	MPJ
	BIRU

	47
	PT. Adiprima Suraprinta
	Gresik
	Kertas
	MPJ
	BIRU

	48
	PT. Surabaya Mekabox
	Gresik
	Kertas
	MPJ
	BIRU

	49
	PT. Sopanusa Tissue & Packaging Saranasukses
	Mojokerto
	Kertas
	MPJ
	BIRU

	50
	PT. Ekamas Fortuna
	Malang
	Kertas
	MPJ
	BIRU

	51
	PT. Kertas Basuki Rachmat
	Banyuwangi
	Kertas
	MPJ
	BIRU

	52
	PT. Molindo
	Malang
	Kimia
	MPJ
	BIRU

	53
	PT. Philips Indonesia
	Surabaya
	Lampu
	MPJ
	BIRU

	54
	PT. Integra Lestari
	Mojokerto Kab.
	Kertas
	MPJ
	BIRU

	551
	PT. Suparma, Tbk.
	Surabaya
	Kertas
	MPJ
	BIRU

	562
	PT. Surya Pamenang
	Mojokerto Kab.
	Kertas
	MPJ
	BIRU

	57
	CV. Setia Kawan Makmur Sejahtera
	Tulungagung
	Kertas
	MPJ
	BIRU

	58
	PT. Panasonic Lighting Indonesia
	Pasuruan Kab.
	Lampu
	MPJ
	BIRU

	59
	PT. Trans Pacific Petrochemical Indotama
	Tuban
	Petrokimia
	PEM
	BIRU

	60
	PT. Amerta Indah Otsuka - Pasuruan
	Pasuruan Kab.
	MakMin
	MPJ
	BIRU

	61
	PT. Heinz ABC Indonesia - Pasuruan Plant
	Pasuruan Kab.
	MakMin
	MPJ
	BIRU

	62
	PT. Campina Ice Cream Industry
	Surabaya
	MakMin
	MPJ
	BIRU

	63
	PT. Sasa Inti
	Probolinggo Kab.
	MakMin
	MPJ
	BIRU

	64
	PT. Cheil Jedang Indonesia - Jombang
	Jombang
	MakMin
	MPJ
	BIRU

	65
	PT. Coca-cola Bottling - Pasuruan Plant
	Pasuruan Kab.
	MakMin
	MPJ
	BIRU

	66
	PT. Pertamina (Persero) S&D Region III - Terminal BBM Camplong
	Sampang
	Dist. Migas
	PEM
	BIRU

	67
	PT. Pertamina (Persero) S&D Region III - Terminal BBM Malang
	Malang
	Dist. Migas
	PEM
	BIRU

	68
	PT. Lotus Indah Textile Industries
	Surabaya
	Tekstil
	MPJ
	BIRU

	69
	JOB Pertamina - Petrochina . East Java
	Bojonegoro
	EP Migas
	PEM
	BIRU

	70
	HESS (Indonesia Pangkah), Ltd
	Gresik
	EP migas
	PEM
	BIRU

	71
	Santos (Madura Offshore) Pty., Ltd. Lapangan Gas Maleo
	Sumenep
	EP Migas
	PEM
	BIRU

	72
	PT. Mega Surya Mas
	Sidoarjo
	Minyak makan
	MPJ
	BIRU

	73
	PT. Cheil Jedang Indonesia - Pasuruan Plant
	Pasuruan Kab.
	MSG & Pupuk
	MPJ
	BIRU

	74
	PT. Timur Megah Steel
	Gresik
	Pelapisan logam
	MPJ
	BIRU

	75
	PT. Ispat Indo
	Sidoarjo
	Peleburan logam
	MPJ
	BIRU

	76
	PT. Smelting
	Gresik
	Peleburan logam
	MPJ
	BIRU

	77
	PT. ALP Petro Industry
	Pasuruan Kab.
	Pengolahan LB3
	MPJ
	BIRU

	78
	PT. PINDAD Div. Amunisi - Malang (Turen)
	Malang
	Pelapisan logam
	MPJ
	BIRU

	79
	PT. Jaya Pari Steel
	Surabaya
	Peleburan logam
	MPJ
	BIRU

	80
	PT. Gunawan Dian Jaya Steel 
	Surabaya
	Peleburan logam
	MPJ
	BIRU

	81
	PT. Petrokimia Gresik
	Gresik
	Pupuk
	MPJ
	BIRU

	82
	PT. Indo Lakto – Pasuruan Factory
	Pasuruan Kab.
	Susu
	AGRO
	BIRU

	83
	PT. Behaestex - Pasuruan
	Pasuruan Kab.
	Tekstil
	MPJ
	BIRU

	84
	PT. Nipsea Paint
	Gresik
	Cat
	MPJ
	BIRU

	85
	PT. Kebon Agung PG. Kebon Agung
	Malang
	Gula
	AGRO
	BIRU

	86
	PT. PN XI (Persero) PG. Semboro
	Jember
	Gula
	AGRO
	BIRU

	87
	PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) - PG Watoetoelis
	Sidoarjo
	Gula
	AGRO
	BIRU

	88
	PT. PIER
	Pasuruan Kab.
	Kawasan Industri
	MPJ
	BIRU

	89
	PT. Pabrik Kertas Indonesia (PAKERIN)
	Mojokerto
	Kertas
	MPJ
	BIRU

	90
	PT. Surabaya Agung Industri Pulp & Kerta, Tbk
	Gresik
	Kertas
	MPJ
	BIRU

	91
	PT. Aneka Coffee Industry
	Sidoarjo
	MakMin
	AGRO
	BIRU

	92
	PT. Titani Alam Semesta
	Gresik
	MakMin
	MPJ
	BIRU

	93
	PT. JAPFA Comfeed
	Sidoarjo
	Pakan ternak
	AGRO
	BIRU

	94
	PT. Bondi Syad Mulia
	Surabaya
	Pelapisan Logam
	MPJ
	BIRU

	95
	PT. Hanil Jaya Steel
	Sidoarjo
	Peleburan Logam
	MPJ
	BIRU

	96
	PT. Gudang Garam, Tbk. - Kediri Plant
	Kediri Kota
	Rokok
	AGRO
	BIRU

	97
	PT. Winaros Kawula Bahari
	Pasuruan Kab.
	Pengolahan ikan
	AGRO
	BIRU

	98
	PT. Aneka Tuna Indonesia
	Pasuruan Kab.
	Pengolahan ikan
	AGRO
	BIRU

	99
	PT. Sorini Agro Corporindo
	Pasuruan Kab.
	Sorbitol
	MPJ
	BIRU

	100
	PT. Sorini Towa Berlian Corporindo
	Pasuruan Kab.
	Sorbitol
	MPJ
	BIRU

	101
	PT. New Minatex
	Malang
	Tekstil
	MPJ
	BIRU

	102
	PT. Pertamina (Persero) DPPU Juanda
	Kab. Sidoarjo
	Migas Distribusi
	PEM
	BIRU

	103
	PT. Pertamina (Persero) S&D Reg III - TBBM Madiun
	Kab. Madiun
	Migas Distribusi
	PEM
	BIRU

	104
	PT. Ecco Tannery Indonesia
	Kab. Sidoarjo
	Kulit
	MPJ
	BIRU

	105
	PT. Pertamina (Persero) S&D Region III Terminal BBM Tuban
	Kab. Tuban
	Migas Distribusi
	PEM
	BIRU

	106
	PT. Pertamina Gas Area Jawa Bagian Timur
	Kab. Sidoarjo
	Migas Distribusi
	PEM
	BIRU

	107
	Santos PTY LTD - Lapangan Oyong
	Kab. Sampang
	Migas EP
	PEM
	BIRU

	108
	PT. Perkebunan Nusantara XI PG. Poerwadadie
	Kab. Magetan
	Gula
	AGRO
	BIRU

	109
	PT. Perkebunan Nusantara XI PG. Gending
	Kab. Probolinggo
	Gula
	AGRO
	BIRU

	110
	PT. Miwon Indonesia
	Kab. Gresik
	MSG & Pupuk
	AGRO
	BIRU

	111
	PT. Duta Cipta Pakarperkasa
	Surabaya
	Pelapisan Logam
	MPJ
	MERAH

	112
	PT. New Simomulyo
	Surabaya
	Pelapisan Logam
	MPJ
	MERAH

	113
	PT. Sepanjang Baut Sejahtera
	Surabaya
	Pelapisan Logam
	MPJ
	MERAH

	114
	PT. Keong Nusantara Abadi
	Kediri
	Pengolahan daging
	AGRO
	MERAH

	115
	PT. Marine Cipta Agung
	Pasuruan Kab.
	Pengolahan ikan
	AGRO
	MERAH

	116
	RS St. Vincentius A. Paulo RKZ
	Surabaya
	Rumah Sakit
	MPJ
	MERAH

	117
	PT. Gudang Garam, Tbk. - Pasuruan Plant
	Pasuruan Kab.
	Rokok
	AGRO
	MERAH

	118
	PT. Amarta Carragenan Indonesia
	Pasuruan Kab.
	Pengolahan ikan
	AGRO
	MERAH

	119
	PT. Swedish Match
	Pasuruan Kab.
	Rokok
	AGRO
	MERAH

	120
	PT. Paberik Tekstil Kasrie
	Pasuruan Kab.
	Tekstil
	MPJ
	MERAH

	121
	PT. Wings Surya Gresik Plant
	Gresik
	Cons. Goods
	MPJ
	MERAH

	122
	PT. Sentosa Abadi Purwosari
	Kab. Pasuruan
	Rokok
	AGRO
	MERAH

	123
	PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) PG Toelangan
	Sidoarjo
	Gula
	AGRO
	MERAH

	124
	RSUD Dr. Soetomo
	Surabaya
	Rumah Sakit
	MPJ
	MERAH

	125
	RSAL Ramelan
	Surabaya
	Rumah Sakit
	MPJ
	MERAH

	126
	Hotel Shangri-La Surabaya
	Surabaya
	Hotel
	MPJ
	MERAH

	127
	PT. Mermaid Textile Industry Indonesia
	Mojokerto Kab.
	Tekstil
	MPJ
	MERAH

	128
	PT. Avia Avian
	Sidoarjo
	Cat
	MPJ
	MERAH

	129
	PT. Wings Surya - Surabaya Plant
	Surabaya
	Cons. Goods
	MPJ
	MERAH

	130
	PT. Keramik Diamond Industries
	Gresik
	Keramik
	MPJ
	MERAH

	131
	PT. Platinum Ceramic Industries
	Surabaya
	Keramik
	MPJ
	MERAH

	132
	PT. Satelit Sriti
	Pasuruan Kab.
	MakMin
	AGRO
	MERAH

	133
	PT. Tirta Investama - Pandaan
	Pasuruan Kab.
	MakMin
	AGRO
	MERAH

	134
	PT. Ajinomoto Indonesia
	Mojokerto Kab.
	MakMin
	MPJ
	MERAH

	135
	PT. Cargill Indonesia - Pasuruan
	Kab. Pasuruan
	Pakan Ternak
	AGRO
	MERAH

	136
	PT. Indal Aluminium Industry (Maspion Unit I)
	Kab. Sidoarjo
	Elektronik
	MPJ
	MERAH

	137
	PT. Maspion (Divisi Aluminium Maspion Unit III)
	Kab. Sidoarjo
	Elektronik
	MPJ
	MERAH

	138
	PT. Maspion Unit II
	Kab. Sidoarjo
	Elektronik
	MPJ
	MERAH

	139
	PT. PAL Indonesia (Persero)
	Kota Surabaya
	Industri Berat
	MPJ
	MERAH

	140
	PT. Indra Eramulti Logam Industri (IMLI)
	Kab. Pasuruan
	Peleburan Logam
	MPJ
	MERAH

	141
	PT. Segar Sumber Makmur
	Kab. Pasuruan
	MakMin
	AGRO
	MERAH

	142
	PT. Karya Dibya Mahardika
	Kab. Pasuruan
	Rokok
	AGRO
	MERAH

	143
	PT. Innax  International
	Sidoarjo
	Keramik
	MPJ
	HITAM

	144
	PT. Gema Ista Raya
	Pasuruan Kab.
	Pengolahan ikan
	AGRO
	HITAM

	145
	Hotel JW Marriot Surabaya
	Surabaya
	Hotel
	MPJ
	HITAM

	146
	RSUD Dr. Wahidin Sudiro Husodo
	Mojokerto Kab.
	Rumah Sakit
	MPJ
	HITAM

	147
	PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) - Unit BOBBIN
	Jember
	Rokok
	AGRO
	HITAM


Sumber : Badan Lingkungan Hidup Propinsi Jatim
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Sumber: Badan Lingkungan Hidup Jatim

Dari hasil perkembangan tahun 2011 – 2012, PROPER Jatim mengalami peningkatan baik dari jumlah peserta maupun peringkat yang dihasilkan. Tahun 2012. Peringkat Emas mengalami kemajuan, pada tahun sebelumnya belum ada industri peringkat Emas tetapi di tahun 2012 ada 2 (dua) industri peringkat Proper Emas. Peringkat Hijau mengalami penurunansebesar 100% yaitu dari 12 menjadi 6 industri peringkat Proper Hijau. Peringkat Biru mengalami kenaikan sebesar 40% dari 74 menjadi 102 industri peringkat Biru. Ini menunjukkan bahwa industri peserta Proper semakin paham dan mengerti bahwa industri harus berwawasan lingkungan dengan mentaati segala peraturan yang berlaku.

Sedangkan Peringkat Merah mengalami penurunan sebesar 12% dari 44 menjadi 32 industri, Untuk Peringkat Hitam mengalami penurunan sebesar 30% yaitu dari 15 industri menjadi 5 industri peringkat Hitam, hal ini menunjukkan semakin banyak industri yang semakin baik dalam pengelolaan lingkungannya.

Dari hasil analisa diatas, dapat disimpulkan bahwa Program Peringkat Kinerja Industri (PROPER) pada tahun 2012 banyak mengalami kenaikan khususnya untuk peringkat Emas dan Biru, yang berarti semakin banyakindustri yang peduli akan pengelolaan lingkungan hidup yang baik.
· UPT Laburatorium Uji Kualitas Lingkungan BLH Prov. Jatim.

UPT Lab. Uji Kualitas Lingkungan BLH Provinsi Jawa Timur adalah Laboratorium yang sudah terakreditasi sebagai Laboratorium Penguji dari Komite Akreditasi Nasional (KAN) dengan Nomor : LP-508-IDN pada Tanggal 26 Mei 2011 dan sudah ditunjuk sebagai Laboratorium Lingkungan di Jawa Timur sesuai dengan Keputusan Gubernur Nomor : 188/360/KPTS/013/2011 pada Tanggal 08 Juli 2011 serta telah mendapatkan registrasi sebagai Laboratorium Lingkungan  oleh Kementrian Lingkungan Hidup dengan Nomor : 0037/LPJ/LABLING-1/LRK/KLH. 
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Laboratorium Uji Kualitas Lingkungan BLH Jatim

1. Sarana Prasarana

· UPT Lab. Uji Kualitas Lingkungan BLH Provinsi Jawa Timur telah memiliki Peralatan Laboratorium yang dana APBD Murni dan sebagian dari anggaran DBHCHT (Dana Bagi Hasil Cukai dan Harga Tembakau);
· Telah Menempati Gedung yang sudah sesuai dengan standar laboratorium Pernen LH No. 6 Tahun 2009;
· Pengembangan Ruang Lingkup Akreditasi dari 19 parameter yang sudah terakreditasi menjadi 36 parameter untuk pengujian air dan sedimentasi serta 12 parameter untuk pengujian udara emisi dan ambient. 
2. Operasional Laboratorium

· Pelayanan Pengujian Internal untuk menunjang Tugas dan Fungsi BLH Provinsi Jawa Timur dalam pelaksanaan pengelolaan lingkungan. 

· Pelayanan Pengujian external memberikan pelayanan pengujian kualitas lingkungan kepada instansi lain, industri, lembaga masyarakat atau perorangan.

· Pelayanan Jasa Pelatihan dan Bimbingan Teknis dilaksanakan untuk melayani kebutuhan laboratorium daerah, akademisi, dan masyarakat akan pelayanan jasa pelatihan atau bimbingan teknis diBidang laboratorium lingkungan. 
Adapun target yang telah ditetapkan UPT Lab. Uji Kualitas Lingkungan adalah sebagai berikut :

Tabel 4.22.12
Capaian Target Uji Kualitas Lingkungan

	TAHUN
	TARGET
	REALISASI
	%
	KET

	2011
	450.000.000
	519.774.500
	115,51
	Terpenuhi

	2012
	500.000.000
	753.296.200
	151
	Terpenuhi
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d) Permasalahan dan Upaya Pemecahannya

Permasalahan

· Keterbatasan personil laboratorium, khusunyasnya tenaga yang sudah Pegawai Negeri Sipil (PNS) karena sebagian besar tenaga laboratorium adalah Pegawai Tidak Tetap;

· Belum dimilikinya Sistem Informasi Pelayanan Laboratorium Terpadu.

Upaya pemecahan masalah

· Meningkatkan jumlah personil yang berstatus Pegawai Negeri Sipil;
· Membangun jaringan Sistem Informasi Pelayanan Laboratorium yang terpadu secepatnya.
2) Program Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Alam 
a) Program ini bertujuan melindungi sumber daya alam didukung oleh 4 (empat) kegiatan yaitu 
1. Peningkatan pemberdayaan masyarakat dan dunia usaha dalam perlindungan sumber daya alam

2. Pengembangan daya dukung dan daya tampung lingkungan;

3. Pengelolaan dan perlindungan keanekaragaman hayati dari ancaman kepunahan, baik yang ada didarat maupun di Pesisir dan laut; 

4. Pengembangan kemitraan dengan perguruan tinggi, masyarakat setempat, Lembaga Swadaya Masyarakat, dan dunia usaha dalam perlindungan dan pelestarian sumber daya alam. 

b) Pagu Program Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Alam  ini adalah sebesar Rp 3.593.881.750,00 terealisasi sebesar atau (96,37%), Rp. 3.463.376.235,00 secara rinci masing–masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian keberhasilan dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11.

c) Outcome/Hasil Pembangunan

Program “BERSERI” (Desa/Kelurahan Bersih dan Lestari)

Program ini merupakan model pemberdayaan masyarakat dan aparat desa/kelurahan agar mau dan mampu menumbuh kembangkan potensi desa/kelurahanyang berperilaku ramah lingkungan, sehingga dapat terwujud desa/kelurahan yang bersih, sehat, lestari dan asri. Oleh karena itu  dalam pengembangannya diperlukan langkah-langkah pendekatan insentif (rangsangan) dan desentif (pemberdayaan), yaitu pembinaan, fasilitasi dan pembentukan kader lingkungan dengan pendampingan/pendekatan secara intensif. 

Program ”BERSERI” (Bersih dan Lestari) adalah salah satu program Pemerintah Provinsi Jawa Timur dalam rangka mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga masyarakat Desa/Kelurahan dalam upaya pelestarian lingkungan hidup, sehingga dapat terwujud desa/kelurahan yang bersih, sehat, lestari dan asri. 

Dengan pencanangan program ini diharapkan dapat mempercepat pencapaian Visi dan Misi Gubernur Jawa Timur sesuai dengan RPJMD 2009-2014 (Peraturan Gubernur no. 38 tahun 2009) dan untuk menuju Provinsi Hijau/Green Province melalui program BERSERI untuk mewujudkan desa/kelurahan yang bersih, sehat, lestari dan asri.

Pemerintah Provinsi Jawa Timur mencanangkan Program “BERSERI” (Bersih dan Lestari) pada tanggal  18 Juli 2011 bertepatan dengan peringatan Hari Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Timur di Kebun Raya Purwodadi Kabupaten Pasuruan. 

Sebagai tahap awal masing-masing Kabupaten/Kota pada tahun 2011 menetapkan 2 (dua) percontohan Desa/Kelurahan BERSERI dan selanjutnya terus dikembangkan diseluruh Desa/Kelurahan di Jawa Timur.
Pada tahun 2012 ini Pemerintah Provinsi Jawa Timur mendapatkan beberapa penghargaan terkait Program “BERSERI” (Bersih dan Lestari), yaitu :

Tabel 4.22.13
Penghargaan BERSERI Kategori Madya

	No.
	Berseri Kategori Madya

	1
	Desa Sumbermujur, Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lumajang

	2
	Desa Made, Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan

	3
	Desa Balongdowo, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo

	4
	Kelurahan Sumbertaman, Kota Probolinggo

	5
	Kelurahan Gundih, Kecamatan Bubutan, Kota Surabaya

	6
	Kelurahan  Genteng, Kecamatan Genteng, Kota Surabaya

	7
	Kelurahan Jambangan, Kecamatan Jambangan, Kota Surabaya

	8
	Desa Semen, Kecamatan Gandusari, Kabupaten Blitar

	9
	Desa Bangunsari, Kecamatan Bandar, Kabupaten Pacitan

	10
	Desa Jabung, Kecamatan Panekan, Kabupaten Magetan

	11
	Desa Sepanjang, Kecamatan Gleenmore, Kabupaten Banyuwangi

	12
	Kelurahan Tinalan, Kecamatan Pesantren, Kota Kediri
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Tabel 4.22.14
Penghargaan Berseri Kategori Pratama

	No.
	Berseri Kategori Pratama

	1
	Kelurahan Ditrotunan, Kecamatan Lumajang, Kabupaten Lumajang

	2
	Kelurahan Tumenggungan, Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan

	3
	Kelurahan Kramatinggil, Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik

	4
	Kelurahan Sukomulyo, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik

	5
	Kelurahan Kolpajung, Kabupaten Pamekasan

	6
	Kelurahan Mergosono, Kota Malang

	7
	Kelurahan Lowokwaru, Kota Malang

	8
	Desa Ngampelsari, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo

	9
	Kelurahan Mangundikaran, Kecamatan Nganjuk, Kabupaten Nganjuk

	10
	Desa Purworejo, Kecamatan Sanan Kulon, Kabupaten Blitar

	11
	Kelurahan Pejagan, Kabupaten Bangkalan

	12
	Kelurahan Arjowinangun, Kecamatan Pacitan, Kabupaten Pacitan

	13
	Kelurahan Bulukerto, Kecamatan Magetan, Kabupaten Magetan

	14
	Kelurahan Surodikraman, Kecamatan Ponorogo, Kabupaten Ponorogo

	15
	Desa. Sumbersewu, Kecamatan Muncar, Kabupaten Banyuwangi

	16
	Kelurahan Mimbaan, Kecamatan Panji, Kabupaten Situbondo

	17
	Kelurahan Lirboyo, Kecamatan Mojoroto, Kota Kedir

	18
	Desa Ngadirenggo, Kecamatan Pogalan, Kabupaten Trenggalek

	19
	Desa Salamrejo, Kecamatan Karangan, Kabupaten Trenggalek

	20
	Desa Kebonagung, Kecamatan Sumenep, Kabupaten Sumenep
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Tabel 4.22.15
Penghargaan Desa/Kelurahan Berseri Kategori Rintisan

	No.
	Berseri Kategori Rintisa

	1
	Kelurahan Parteker, Kabupaten Pamekasan

	2
	Kel. Pejagalan, Kecamatan Sumenep, Kabupaten Sumenep

	3
	Desa Kudu, Kecamatan Kertosono, Kabupaten Nganjuk

	4
	Desa Mejayan, Kecamatan Mejayan, Kabupaten Madiun

	5
	Kel. Mlilir, Kecamatan Dolopo, Kabupaten Madiun

	6
	Kel. Kanigoro, Kecamatan Kertoharjo, Kota Madiun

	7
	Kel. Ngegong, Kecamatan Mangunharjo, Kota Madiun

	8
	Desa Suko, Kabupaten Probolinggo

	9
	Desa Campursari, Kecamatan Sambit, Kabupaten Ponorogo

	10
	Kel. Dawuhan, Kecamatan Situbondo, Kabupaten Situbondo

	11
	Desa Jabon, Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri

	12
	Desa Wates, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri
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Tabel 4.22.16
Perolehan Penghargaan Lingkungan Tahun 2011

	KATEGORI 
	PENERIMA 

	Kalpataru 
	Perintis Lingkungan:
a. SUGIHARTO (Ds. Cowek, Kec. Purwodadi, Kab.  Pasuruan)
b. Dra. LULUT SRI YULIANI, MM (Jln. Wisma Kedung Asem Indah, Kel. Kedung Baruk, Kec. Rungkut, Surabaya)

	Nominasi Penerima Penghargaan Kalpataru 
	Perintis Lingkungan:
a. WAGIMIN (Ds. Tapen, Kec. Lembeyan, Kab. Magetan)
b. RISNANI PUDJI RAHAYU (Jln. Jambangan IIA No 2 Kel./Kec. Jambangan, Surabaya)
Penyelamat Lingkungan:
a. WAGISAN (Ds. Panglungan, Kec. Wonosalam, Jombang)
b. Kel. Tani SIDODADI (Ketua: SUTAJI, Ds. Bajulan, Kec.  Loceret, Kab. Nganjuk)
c. Kel. Tani KARYA MAKMUR (Ketua: H. SUHARSONO, Ds. Sraten, Kec. Jenangan, Kab. Ponorogo) 
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Pada Tahun 2011 Pemberdayaan masyarakat melalui Pembinaan Kalpataru telah berhasil mengantarkan 2 (dua) orang penerima penghargaan Kalpataru (18.18% skala Nasional) dan 5 Nominasi Penerima Penghargaan Kalpataru (19% skala Nasional) dari Bapak Presiden Republik Indonesia. Disamping itu karena konsistensinya dalam upaya pelestarian fungsi lingkungan hidup, 1 (satu) orang penerima Kalpataru telah berhasil memperoleh Satya Lencana Pembangunan Bidang Lingkungan Hidup. 

Tabel 4.22.17
Perolehan Penghargaan LingkunganTahun 2012

	KATEGORI 
	PENERIMA 

	Kalpataru 

Satya Lencana Pembangunan Bidang Lingkungan Hidup
	Perintis Lingkungan:
Ali Mansur, S.ag (Desa Jenu Kec. Jenu, Kabupaten Tuban)

Penyelamat Lingkungan:

Koperasi Peternak Sapi Perah (KPSP) “Setia Kawan” (Jalan Nongkojajar 38 Dusun Pasar Baru, Desa Wonosari, Kec. Tutur, Kab. Pasuruan.
Herri Gunawan “Ketua Kelompok Pelestari Sumber Daya Alam (KPSA) Kali Jambe” Dusun Krajan, Desa Sumbermujur, Kec. Candipuro, Kabupaten Lumajang.



	Nominasi Penerima Penghargaan Kalpataru 
	Penyelamat Lingkungan:
a. Kelompok Tani “Peduli Mangrove”
Ketua: Ahmad Amrozi.

Desa Banyu Urip, Kec. Ujung Pangkah, Kab, Gersik.
b. Kelompok Tani “Bina Usaha” 
Ketua: Suheri Patriyadi

Jalan. A. Yani Gang. Sutomo No. 8 Kelurahan Mangunharjo, Kec. Manyangan, kab. Probolinggo.

Pengabdi Lingkungan:
Sri Partiyah 

Desa Duwet, Kec. Bendo, kab. Magetan


	Piagam Raksaniyata
	Program Menuju Indonesia Hijau

Kabupaten Jombang

	Pelestari Fungsi Lingkungan Hidup 
	Perintis Lingkungan

a. H.M. Fairozi Nasution (Desa Sukorejo, Kec. Jambe, Kab. Lumajang)
b. Supriyanto ((Dusun Gogolatar, Desa Kaweron, Kec. Talun. Kab. Blitar)
c. Sardjono (Jl. Gayungan I No. 15 Kelurahan Gayungan Kec. Gayungan, Kota Surabaya
Penyelamat Lingkungan

a. Kelompok Tani “Peduli Mangrove”

Ketua: Ahmad Amrozi

Desa Banyu Urip, Kec. Ujung Pangkah, Kab, Gersik

b. Kelompok Tani “Agatis”

Ketua: Hardiyono

Desa Gentingan, Kec. Rogojampi Kab. Banyuwangi

c. Kelompok Tani “Bina Usaha”

Ketua: Suheri Patriyadi

Jln. A Yani Gang Sutomo No. 8 Kelurahan Mangunharjo, Kec. Mayangan, Kota Probolinggo.

Pengabdi Lingkungan

a. Sri Partiyah

Desa Duwet, Kec. Bendo, kab. Magetan

b. Maryono. ST 

Desa Karangsono RT. 01 RW. 01 Kec. Loceret, Kab. Nganjuk
Pembina Lingkungan

a. Akhmad Syaikhu 

Jln. Kenanga RT.08 RW. 01, Desa Betet, Kec. Ngrongot, Kab. Nganjuk.

b. Drs. Hanafi Nawari

Dusun Tengah, Desa Branta Tinggi, Kec. Tlanakan, kab. Pamekasan

c. Dra. Winarsih, M.kes

Jln. Jambangan, Kota Surabaya

	Lomba Menuju Provinsi Hijau
	Juara I

Pemerintah Kabupaten Banyuwangi

Juara II

Pemerintah kabupaten Lumajang

Juara III

Pemerintah kabupaten Pacitan


Sumber : Badan Lingkungan Hidup Propinsi Jatim

Pada Tahun 2012 Peningkatan pemberdayaan masyarakat melalui Pembinaan Kalpataru telah berhasil mengantarkan 2 (dua) orang penerima penghargaan Kalpataru Kategori Perintis dan Penyelamat Lingkungan, 1 (satu) orang penerima Satya Lencana Pembangunan Bidang Lingkungan Hidup dari Bapak Presiden RI, dan 3 (tiga)  Nominasi Penerima Penghargaan Kalpataru  dari 1 (satu) orang penerima piagam Raksaniyata (Program Menuju Indonesia Hijau) Bapak Menteri Lingkungan Hidup, 4 (empat) Pelestarian Fungsi Lingkungan Hidup kategori Perintis Lingkungan, 3 (tiga)  Pelestarian Fungsi Lingkungan Hidup kategori Penyelamat Lingkungan, 3 (tiga) Pelestarian Fungsi Lingkungan Hidup kategori Pembina Lingkungan, 3 (tiga) Pemenang Lomba Menuju Provinsi Hijau 2012 dari Bapak Gubernur Jawa Timur.  Selain itu BLH sudah membentuk forum komuniasi penerima KALPATARU yang berbadan hukum, sehingga para penerima Kalpataru dapat terus melakukan kegiatan pelestarian bahkan dapat ikut berperan pada kegiatan-kegiatan yang ada.
d) Permasalahan dan Upaya Pemecahannya.

Permasalahan
· Masih rendahnya kesadaran masyarakat terhadap konservasi tanah dan air.

· Belum banyaknya pemberian reward kepada masyarakat yg peduli lingkungan dari pihak pemerintah. 

· Besarnya tingkat erosi dan sedimentasi tanah di Jawa Timur.

· Masih rendahnya kesadaran masyarakat memulihkan kerusakan dan pengendalian pencemaran dengan mengembangkan berbagai jenis tanaman.

· Masih rendahnya kesadaran masyarakat terhadap upaya pelestarian pesisir pantai.

· Masih banyaknya bencana lingkungan alam di Jawa Timur.

Upaya pemecahan masalah/solusi

· Pembinaan masyarakat terhadap upaya pelestarian lingkungan hidup, cinta puspa dan satwa;

· Melakukan sosialisasi dan pembinaan masyarakat ttg pentingnya konservasi tanah dan air dengan pembuatan sumur resapan.

e) Penghargaan yang diterima baik Nasional maupun Provinsi
Secara Umum Jawa Timur mendapatkan penghargaan terbanyak dalam mendapatkan penghargaan Kalpataru secara Nasional. 

3) Program Rehabilitasi dan Pemulihan Cadangan Sumber Daya Alam 

a) Program Merehabilitasi dan Pemulihan Cadangan Sumber Daya Alam didukung oleh 2 (dua) kegiatan yaitu
1. Penetapan wilayah prioritas rehabilitasi pertambangan, hutan, lahan, dan kawasan pesisir, serta pulau-pulau kecil;

2. Rehabilitasi daerah hulu untuk menjamin pasokan air irigasi pertanian, dan mencegah terjadinya erosi dan sedimentasi di wilayah sungai dan pesisir; 

b) Pagu Program Rehabilitasi dan Pemulihan Cadangan Sumber Daya Alamini adalah sebesar Rp. 1.768.900.000,00 terealisasi sebesar atau (96,07%), Rp. 1.699.367.985,00 secara rinci masing–masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian keberhasilan dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11.
c) Hasil/outcome pelaksanaan pembangunanHasil Pelaksanaan Pembangunan 

Rehabilitasi daerah hulu

DAS Brantas memiliki arti penting bagi Provinsi Jawa Timur sebagai sumber air bagi kelangsungan hidup masyarakatnya dimanfaatkan 17 Kab/Kota, jumlah penduduk 17 juta lebih 45%. Menurut kondisi terakhir yang ada Sumber mata air DAS Brantas 1.577 dan di Malang Raya 467 tinggal 50%, sedangkan di Kota Batu dari 118 tinggal 57 sumber mata air. Maka dengan melihat kondisi yang sangat memprihatinkan, Badan Lingkungan Hidup telah melakukan berbagai upaya dalam merehabilitasi lahan khususnya di daerah hulu DAS Brantas, diantaranya adalah:

Tabel 4.22.18
Daftar DEMPLOT Tahun 2011-2012
	NO
	KEGIATAN
	TAHUN 2011
	TAHUN 2012

	
	
	Lokasi
	Jumlah Bibit
	Luas Area (ha)
	Lokasi
	Jumlah Bibit
	Luas Area (ha)

	1
	Demplot Konservasi Sumber Mata Air di Hulu DAS Brantas
	Desa Junrejo, Kecamatan Junreco, Kota Batu
	2.500
	5
	
	
	

	
	
	Desa Pandansari, Kec. Ngantang, Kabupaten Malang
	5.180
	8
	
	
	

	2
	Demplot Pertanian Ramah Lingkungan dengan Vegetasi
	Desa Tulungrejo, Kec. Ngantang, Kab. Malang
	4.500 tanaman keras dan 1.000 kentang
	8
	
	
	

	
	
	Desa Banjarejo, Kec. Bumiaji, Kota Batu
	2.600
	5
	
	
	

	3
	Demplot Perlindungan Sumber Air
	Desa Jetis, Kec. Curahdami, Kab. Bondowoso
	4.300
	8
	Padepokan Wonosalam Lestari Desa panglungan, Kec. Wonosalam, Kab. Jombang


	900 Tanaman Keras
	

	
	
	Desa Jogoroto, Kec. Jogoroto, Kab. Jombang dan Ds Pelabuhan Kec. Plandaan
	1.200
	4
	Desa Gemblek, Kec. Pogalan, Kab. trenggalek
	3480 Tanaman Keras
	

	
	
	
	
	
	Desa Bendosari, Kec. Pujo, Kab. Malang
	2.575 Tanaman Keras
	

	
	
	
	
	
	Desa Tulungrejo, Kec. Bumiaji, Kata Batu
	2.000 Tanaman Keras
	

	
	
	
	
	
	Desa Seloliman, Kec. Trawas, kab. Mojokerto
	1.800 Tanaman Keras
	

	
	
	
	
	
	Desa Cowek, Kec. Purwodadi, Kab. Pasuruan
	52.000 Tanaman Keras
	

	
	
	
	
	
	Kelurahan Kidul Dalem, Kec. Klojen, Kab. Malang
	180 Tanaman Keras

205 Tanaman Bambu

1000 polybag rumput


	

	4
	Demplot Penghijauan dilingkungan Pondok Pesantren
	Kel. Ketapang, Kec. Demangan, Kota Probolinggo
	98
	1
	
	
	


Sumber : Badan Lingkungan Hidup Propinsi Jatim

d) Permasalahan dan Upaya Pemecahannya 

Permasalahan

· Masih rendahnya kesadaran masyarakat terhadap upaya pelestarian lingkungan 

· Banyaknya penurunan populasi flora dan fauna

· Belum optimalnya pemanfaatan halaman rumah diperkotaan utk pengembangan tanaman

· Besarnya tingkat erosi dan sedimentasi tanah di Jawa Timur

· Masih banyaknya Penjarahan Hutan yang dilakukan oleh masyarakat.

· Masih rendahnya kesadaran masyarakat memulihkan kerusakan dan pengendalian pencemaran dengan mengembangkan berbagai jenis tanaman

· Banyaknya kerusakan pantai di wilayah Jawa Timur

· Masih rendahnya kesadaran masyarakat terhadap upaya pelestarian pesisir pantai

· Masih banyaknya bencana lingkungan alam di Jawa Timur.
Upaya pemecahan masalah/solusi

· Pembinaan masyarakat terhadap upaya pelestarian lingkungan hidup, cinta puspa dan satwa

· Memberikan penghargaan kepada masyarakat peduli lingkungan hidup baik di tingkat propinsi maupun Kalpataru di tingkat nasional

· Memberikan percontohan budidaya tanaman buah-buahan dalam pot di wilayah perkotaan

· Melakukan sosialisasi dan pembinaan masyarakat tentang pentingnya konservasi tanah dan air dengan pembuatan sumur resapan

· Melakukan pembinaan dan meningkatkan kesadaran menanam pada masyarakat melalui Gerakan SeJuta Pohon (GSP);
4) Program Peningkatan Kualitas dan Akses Informasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup 
a) Program Peningkatan Kualitas dan Akses Informasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup didukung oleh 2 (dua) kegiatan yaitu :
1. Peningkatan pelibatan peran masyarakat dalam bidang informasi dan pemantauan Kualitas lingkungan hidup.

2. Penyebaran dan Peningkatan Akses Informasi kepada Masyarakat, termasuk Informasi Mitigasi Bencana dan Potensi Sumber Daya Alam dan Lingkungan.
b) Pagu Program Peningkatan Kualitas dan Akses Informasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup ini adalah sebesar Rp.2.596.000.000,00 terealisasi sebesar (96.31%),  atau (Rp. 2.500.284.900,00 secara rinci masing–masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian keberhasilan dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11.
c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan 

· Hari Lingkungan Hidup Sedunia

Peringatan Hari Lingkungan Hidup sedunia Provinsi Jawa Timur Tahun 2012menetapkan tema“Internasional Green Economy : Does it Include You” dan diterjemahkan “secara Bebas Ekonomi Hijau : Ubah Perilaku, Tingkatkan Kualitas Lingkungan”.
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Peringatan Hari Lingkungan Hidup Tahun 2012 di Jawa Timur dilaksanakan selama sepekan di kabupaten Sumenep dimeriahkan dengan kegiatan pameran, kemah hijau, uji emisi kendaraan bermotor, workshop Lingkungan Hidup, sarasehan, dan lomba lukis kombinasi 3 R, serta puncak peringatan hari lingkungan hidup yang dipimpin langsung oleh bapak Gubernur Jawa Timur bertempat di Pantai Wisata Lombang Kecamatan Batang-Batang Kabupaten Sumenep yang dihadiri Kementerian Lingkungan Hidup, DPRD Provinsi Jawa Timur, seluruh Dinas/instansi seluruh Jawa Timur, Bupati/walikota, BLH Kabupaten/kota se jawa Timur, LSM, Kepala Sekolah Adiwiyata, Kader Lingkungan dan siswa-siswi sekolah Adiwiyata dengan jumlah ( 500 orang.

Peringatan Hari Lingkungan Hidup Tahun 2012 di Jawa Timur dilaksanakan di Kabupaten Sumenep pada momen acara ini Gubernur Jawa Timur, Bapak Soekarwo menyerahkan Penghargaan Kalpataru, Adipura, Adiwiyata, penyusunan SLHD terbaik kabupaten/kota, serta menandatangani Nota Kesepahaman dengan berbagai pihak perusahaan yang ramah lingkungan.
· Pameran Lingkungan
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Pameran Lingkungan merupakan bentuk kegiatan penyebarluasan informasi prestasi dan upaya-upaya yang telah dilakukan dalam pengelolaan lingkungan hidup di Jawa Timur yang bekerjasama dengan segenap instansi terkait, LSM, Perguruan Tinggi, dan dunia usaha. 
Melalui pameran lingkungan hidup informasi yang dipublikasikan diharapkan akan dapat memberikan pemahaman dan penyadaran masyarakat bahwa lingkungan hidup merupakan komponen penting dalam kehidupan yang harus dikelola dan dilestarikan serta tidak hanya merupakan tanggung jawab pemerintah semata, tetapi merupakan tanggung jawab bersama.  

· Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD)

SLHD merupakan suatu laporan yang berisi informasi tentang tekanan, kondisi dan upaya yang dilakukan terhadap lingkungan.
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Pada tahun 2012 Provinsi Jawa Timur memperoleh penghargaan dala penyusunan Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) yang disampaikan Bapak Presiden Dr. Susilo Bambang Yudhoyono kepada Bapak Gubernur Jawa Timur Dr. Sukarwo, SH.M.Hum di Istana Negara pada saat peringatan Hari Lingkungan hidup se Dunia pada tahun 2012.

Penyajian SLHD terdiri dari dua buah buku yaitu Laporan SLHD dan Buku Data. Buku Data berisi data kualitas lingkungan hidup menurut media lingkungan (air, udara, lahan serta pesisir dan pantai), data kegiatan/hasil kegiatan yang menyebabkan terjadinya perubahan kualitas lingkungan hidup, data upaya atau kegiatan untuk mengatasi permasalahan lingkungan, dan data penunjang lainnya yang diperlukan untuk melengkapi analisis. Sedangkan Buku Laporan berisi analisis keterkaitan antara perubahan kualitas lingkungan hidup (status), kegiatan yang menyebabkan terjadinya perubahan kualitas lingkungan hidup (tekanan), dan upaya untuk mengatasinya (respon).
Dalam penyusunan Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD), BLH Prov. Jatim melakukan pembinaan dan penilaian terhadap SLHDKab/Kota se Jawa Timur.
· Jaringan Intranet dan Website Badan Lingkungan Hidup (BLH) Provinsi Jawa Timur www.blh.jatimprov.go.id
Jaringan intranet (LAN) BLH Provinsi Jawa Timur merupakan sarana teknologi informasi yang digunakan untuk menghubungkan seluruh unit-unit kerja strategis yang ada sehingga  performance kinerja badan menjadi semakin baik. Tahun 2012 diharapkan akan terbentuk Pusat Informasi dan Studi Lingkungan (PISL) BLH Jatim dengan sarana database (file, audio, video ) yang berisi seluruh informasi, kegiatan, kemitraan, prestasi, dan perencanaan kedepan BLH Jatim. Dengan demikian akan lebih memudahkan masyarakat yang datang langsung untuk mendapatkan informasi sesuai yang dibutuhkan.
d) Permasalahan dan Upaya Pemecahannya 

Permasalahan

· Lemahnya koordinasi antar sektor dalam pengolahan data informasi lingkungan hidup di Jawa Timur

· Belum ada jejaring antar stakeholder pengelola lingkungan baik Provinsi dan Kabupaten/Kota
Upaya pemecahan masalah/solusi

· Infentarisasi data lingkungan 

· Up Date data Web Site BLH

· Pengembangan data base 

e) Penghargaan yang diterima baik Nasional maupun Provinsi
Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) terbaik Tingkat Nasional
5) Program Pengembangan Kapasitas Pengelolaan Sumber Daya  Alam dan Lingkungan Hidup 

a) Program Pengembangan Kapasitas Pengelolaan Sumber Daya  Alam dan Lingkungandidukung oleh 6 (enam) kegiatan yaitu :
1. Pengembangan peraturan perundangan lingkungan dalam pengendalian perusakan sumberdaya alam dan pencemaran lingkungan hidup;

2. Penegakan hukum terpadu dan penyelesaian hukum atas kasus perusakan sumber daya alam dan lingkungan hidup. (GEG) secara terpadu;

3. Peningkatan pendidikan lingkungan hidup formal dan non formal;

4. Pengembangan program  Good Environment Governance  (GEG) secara terpadu dengan program good governance lainnya.

5. Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pengelola Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup;

6. Pendidikan kemasyarakatan produktif melalui peningkatan sumber daya manusia pengawas lingkungan. 

b) Pagu Program Pengembangan Kapasitas Pengelolaan Sumber Daya  Alam dan Lingkungan Hidup adalah sebesar Rp.6.832.898.150,00(96,67%), terealisasi sebesar atau Rp. 6.605.121.975,00 secara rinci masing–masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian keberhasilan dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11.
c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan 
· Adiwiyata 
· [image: image7.jpg]


Pendidikan Lingkungan Hidup diperlukan sebagai upaya mengubah perilaku dan sikap yang dilakukan oleh berbagai pihak atau elemen masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan keterampilan, kesadaran masyarakat tentang nilai lingkungan dan permasalahan lingkungan yang akhirnya dapat menggerakan masyarakat untuk berperan aktif dalam upaya pelestarian dan keselamatan lingkungan untuk kepentingan generasi sekarang dan yang akan datang.

Salah satu implementasi dari pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup dari pada masyarakat, pada tahun 2005 Kementrian Negara Lingkungan Hidup dan Departemen Pendidikan Nasional mengadakan MOU Pengembangan Program Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan (ADIWIYATA), pada tahun 2010 kesepakatan tersebut telah diperbaharui dengan kesepakatan bersama tanggal 1 Pebruari 2010 Nomor : 03/MENLH/02/2010 dan Nomor : 01/11/KB/2010 tentang Pendidikan Lingkungan Hidup.

Progran ADIWIYATA merupakan salah satu program strategis untuk merubah perilaku dengan membangun kesadaran anak didik sejak usia dini terhadap pelestarian lingkungan yaitu dengan mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran seluruh warga sekolah (guru, siswa dan karyawan lainnya) sehingga dapat turut berpartisipasi dalam melestarikan lingkungan.
Tujuan Program Adiwiyata ini adalah Menciptakan kondisi yang baik bagi sekolah untuk menjadi tempat pembelajaran dan penyadaran warga sekolah, sehingga di kemudian hari warga sekolah tersebut dapat turut bertanggung jawab dalam upaya-upaya penyelamatan lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan.

Kegiatan utama diarahkan pada terwujudnya kelembagaan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan bagi sekolah dasar dan menengah di Indonesia. Disamping pengembangan norma-norma dasar yang antara lain: kebersamaan, keterbukaan, kesetaraan, kejujuran, keadilan, dan kelestarian fungsi lingkungan hidup dan sumber daya alam. Serta penerapan prinsip dasar yaitu: partisipatif, dimana komunitas sekolah terlibat dalam manajemen sekolah yang meliputi keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sesuai tanggung jawab dan peran; serta berkelanjutan, dimana seluruh kegiatan harus dilakukan secara terencana dan terus menerus secara komperensif

Sejak dicanangkan Program Adiwiyata pada tahun 2006, telah diberikan penghargaan kepada sekolah Adiwiyata tingkat SD, SMP maupun SMA/SMK atau Tabelsederajat baik sekolah negeri maupun swasta. Pada Hari Lingkungan Hidup tanggal 5 Juni 2012 di Jakarta telah diserahkan penghargaan Sekolah Adiwiyata Mandiri oleh Bapak Presiden dan Penghargaan Sekolah Adiwiyata. 

Untuk tahun 2012 perolehan Adiwiyata Provinsi Jawa Timur mengalami peningkatan yang sangat signifikan, pada tahun 2011 Adiwiyata Mandiri hanya 9 (sembilan) meningkat menjadi 44 pada tahun 2012, sedangkan Adiwiyata Nasional pada tahun 2011 hanya 22 menjadi 72 pada tahun 2012, hal ini menandakan bahwa tingkat kesadaran dan partisipasi siswa-siswi sekolah untuk hidup bersih dan hijau mengalami peningkatan.
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Tabel 4.22.19
Perbandingan perolehan Adiwiyatasebelum – 2011 s/d 2012

	NO
	URAIAN
	SEBELUM - 2011
	2012

	
	Perolehan Jawa Timur
	79
	116

	1
	Adiwiyata Mandiri
	22
	44

	2
	Adiwiyata Nasional
	55
	72



	3

	Calon Adiwiyata
	15
	-


Sumber : Badan Lingkungan Hidup Propinsi Jatim

Tabel 4.22.20
Penerima Penghargaan Adiwiyata Mandiri Tahun 2012

	NO.
	Nama Sekolah
	Penghargaan
	Ket.

	1
	SDN Kampung Dalem I Kab. Tulungagung
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	2
	SDK Santa Theresia Kota Surabaya 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	3
	SDN Sumbersono Kabupaten Mojokerto 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	4
	SD Tunjung Sekar I Kota Malang 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	5
	SDN Kandangan III Kota Surabaya  
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	6
	SDN Dinoyo II Kota Malang  
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	7
	SDN Petrokimia Kabupaten Gresik 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	8
	SD Al Muslim Kabupaten Sidoarjo  
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	9
	SDN Mangunharjo VI Kota Probolinggo 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	10
	SDK Santa Maria Kota Blitar  
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	11
	SDK Santa Maria Kota Surabaya 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	12
	SDN Pandanwangi 1 Kota Malang 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	13
	SDN Kandangan I / 121 Kota Surabaya 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	14
	SDN Sukabumi 6 Kota Probolinggo 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	15
	SMPN I Kedamean Kab.Gresik 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	16
	SMPN 4 Kab. Gresik 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	17
	SMPN 5 Kota Malang 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	18
	SMPN 1 Dlanggu Kabupaten Mojokerto 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	19
	SMPN 1 Sukodono Kabupaten Lumajang 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	20
	SMPN 1 Merakurak Kabupaten Tuban 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	21
	SMPN 2 Kebomas Kabupaten Gresik 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	22
	SMPN 5 Kepanjen Kota Malang  
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	23
	SMPN 4 Kota Probolinggo 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	24
	SMPN 1 Sumberasih Kabupaten Probolinggo 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	25
	SMPN 1 Diwek Kabupaten Jombang 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	26
	SMPN 7 Kota Madiun 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	27
	SMPN 1 Boyolangu Kabupaten Tulungagung 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	28
	SMAN 1 Gondang Kab. Mojokerto 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	29
	SMAN 5 Kota Malang 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	30
	SMA Semen Gresik Kabupaten Gresik 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	31
	SMAN 2 Kota Probolinggo 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	32
	SMAN 1 Wringinanom Kabupaten Gresik 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	33
	SMAN 5 Kabupaten Jember  
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	34
	SMAN 1 Geger Kabupaten Madiun  
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	35
	SMAN 10 Kota Malang  
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	36
	SMKN 1 Kota Probolinggo 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	37
	SMAN Tempeh Kabupaten Lumajang 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	38
	SMKN 6 Kota Malang
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	39
	SMAN 4 Kota Probolinggo 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	40
	SMAN 1 Grati Kabupaten Pasuruan  
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	41
	SMAN 1 Kabupaten Lamongan 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	42
	SMAN 1 Mejayan Kabupaten Madiun 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	43
	SMKN 1 Panji Kabupaten Situbondo 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI

	44
	SMKN 2 Boyolangu Kabupaten Tulungagung 
	Adiwiyata Mandiri
	Presiden RI


Sumber : Badan Lingkungan Hidup Propinsi Jatim

Tabel 4.22.21
Penghargaan Sekolah Adiwiyata Nasional Tahun 2012

	NO.
	NAMA SEKOLAH
	PENGHARGAAN
	KET.

	1
	SDN Gemarang VI Kabupaten Ngawi 
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	2
	SDN Perak Barat Kota Surabaya
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	3
	SDN Purwantoro I Kota Malang
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	4
	SDN Made 3 Kabupaten Lamongan
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	5
	SDN Tulungrejo 4 Kota Batu
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	6
	SDN Kandangan II Kota Surabaya  
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	7
	SD Alam Insan Mulia Kota Surabaya
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	8
	SD Islam Yamassa Kota Surabaya
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	9
	SDN Sumberwetan 2 Kota Probolinggo
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	10
	SDN Mangunharjo 12 Kota Probolinggo 
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	11
	UPT SD Kebonagung Kota Pasuruan
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	12
	SDN Wates 2 Kota Mojokerto
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	13
	SDN 06 Ngunut Kabupaten Tulungagung
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	14
	SDN Juluk 1 Kabupaten Sumenep
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	15
	SDN Nongkojajar Kab. Pasuruan
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	16
	SDN Kebondalem Kab. Mojokerto
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	17
	SDN Panggungrejo 4 Kab. Malang
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	18
	MIN Doho Kab. Madiun
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	19
	SD Semen Gresik Kab. Gresik
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	20
	MIN Ngaringan Kab. Blitar
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	21
	SDN Babadan 1 Wlingi Kab. Blitar
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	22
	SDN Kepanjen Kab. Jombang
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	23
	SD Hang Tuah 10 Kab. Sidoarjo
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	24
	SMPN 16 Kota Surabaya
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	25
	SMPN 1 Prambon Kab. Nganjuk
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	26
	SMPN 2 Jetis Kab. Mojokerto
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	27
	SMPN 2 Gondangwetan Kab. Pasuruan
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	28
	SMPN 1 Kota Kediri
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	29
	SMPN 1 Kab. Sumenep
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	30
	SMPN 26 Kota Surabaya
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	31
	SMPN 4 Kota Surabaya
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	32
	SMPN 10 Kota Probolinggo
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	33
	SMPN 2 Madiun Kota Madiun
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	34
	SMPN 4 Kota Kediri
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	35
	SMPN 2 Rengel Kab. Tuban
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	36
	SMPN 1 Manding Kab. Sumenep
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	37
	SMPN 1 Gondangwetan Kab. Pasuruan
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	38
	SMPN 1 Pandaan Kab. Pasuruan
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	39
	SMPN 1 Mejayan Kab. Madiun 
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	40
	SMPN 2 Kab. Lamongan
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	41
	SMPN Gampengrejo Kab. Kediri
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	42
	SMPN 1 Tembelang Kab. Jombang
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	43
	SMPN 3 Kab. Gresik
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	44
	SMPN 1 Kab. Gresik
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	45
	MTS Jabung Talun Kab. Blitar
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	46
	SMKN 2 Kota Probolinggo
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	47
	SMAN 1 Driyorejo Kab. Gresik
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	48
	SMAN 1 Manyar Kab. Gresik
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	49
	SMAN 2 Kota Mojokerto
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	50
	SMAN 1 Torjun Kab. Sampang
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	51
	SMK Mater Amabilis Kota Surabaya
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	52
	SMAN 3 Kota Probolinggo
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	53
	SMAN 1 Kota Probolinggo
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	54
	UPT SMKN 1 Kota Pasuruan
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	55
	SMAN 1 Kota Mojokerto
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	56
	SMAN 8 Kota Malang
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	57
	SMKN 1 Kota Malang
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	58
	SMAN 1 Kab. Tuban
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	59
	SMAN 2 Kab. Tuban
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	60
	SMAN Tunas Luhur Kab. Probolinggo
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	61
	SMAN 1 Dringu Kab. Probolinggo
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	62
	SMKN 1 Jenangan Kab. Ponorogo
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	63
	SMAN 1 Gondangwetan Kab. Pasuruan
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	64
	SMKN 1 Turen Kab. Malang
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	65
	SMAN 1 Grogol Kab. Kediri
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	66
	MAN Jombang Kab. Jombang
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	67
	SMAN 1 Kebomas Kab. Gresik
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	68
	SMK Semen Gresik Kab. Gresik
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	69
	SMKN 1 Kab. Banyuwangi 
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	70
	SMKN 1 Kab. Bojonegoro
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	71
	SMAN 1 Puri Kab. Mojokerto
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I

	72
	SMAN 3 Kab. Magetan
	Adiwiyata Nasional
	Menteri Lingkungan Hidup R I


Sumber : Badan Lingkungan Hidup Propinsi Jatim

· Kemah Hijau

1. Kemah Hijau sebagai salah satu sarana edukasi lingkungan di alam terbuka diharapkan dapat melatih kemandirian dan kecintaan para pelajar sebagai generasi penerus bangsa terhadap lingkungan hidup sejak dini dan memotivasi para guru untuk mengembangkan pembelajaran lingkungan hidup.

2. Melatih Kemandirian dan Kecintaan Para Pelajar sebagai Generasi Penerus bangsa terhadap Lingkungan Hidup Sejak Dini kepada para siswa dan guru melalui pembelajaran di alam terbuka.

3. Mendorong dan meningkatkan nilai-nilai social dan lingkungan serta partisipasi aktif siswa dan guru atas penanganan persoalan lingkungan yang terjadi.

4. Memfasilitasi pertukaran informasi, pengalaman dan keterampilan siswa serta guru berkaitan dengan isu Kerusakan Lingkungan 

5. Membangun dan mengembangkan komunikasi dan kerjasama antar sekolah Adiwiyata atau sekolah yang peduli lingkungan dan memotivasi Para Guru untuk Mengembangkan Pembelajaran Lingkungan Hidup.

6. Peserta Kemah Hijau adalah sekolah yang sudah memperoleh penghargaan Adiwiyata Mandiri, Nasional dan Provinsi. 

Tujuan umum :

1. Mengenalkan dan memberi wawasan lingkungan dan permasalahannya sedini mungkin ke anak-anak dan remaja.

2. Mengembangkan sikap positif dan peduli lingkungan pada anak dan remaja melalui pengembangan kerjasama tim, disiplin, tanggung-jawab, potensi diri, dan kemampuan manajerial. 

3. Melatih dan mengembangkan kesadaran akan pentingnya masyarakat memiliki lingkungan yang diawali melalui pengembangan kegiatan peduli lingkungan dan kebiasaan hijau di sekolah

4. Mengembangkan jaringan diantara anak dan remaja sehingga sedini mungkin muncul kader yang peduli tentang lingkungan

Tujuan khusus :

1. Memberikan pemahaman kepada peserta tentang ketergantungan manusia akan ketersediaan air bersih yang berasal dari sumber air.

2. Memberikan pemahaman kepada peserta tentang pentingnya konservasi hutan dataran tinggi dan sumber air

3. Memberikan pemahaman kepada peserta penyebab semakin berkurangnya sumber air khususnya di wilayah hutan dataran tinggi.

4. Memberikan pemahaman kepada peserta tentang enyebab penyebab penurunan kualitas air dari hulu ke hilir.

5. Memberikan pemahaman kepada peserta tentang dampak jangka panjang ataupun dampak jangka pendek berkaitan dengan penurunan kuantitas dan kualitas sungai brantas

6. Mendorong peserta untuk melakukan tindakan-tindakan nyata dengan orientasi pada penyelamatan DAS Sungai Brantas.

7. Mendorong peserta untuk mampu mengajak orang lain dengan orientasi pada penyelamatan DAS Sungai Brantas.

Kemah hijau 2011

Kemah Hijau Jawa Timur 2011 diikuti oleh 333 peserta terdiri dari 116 guru dan 217 siswa dilaksanakan di Bumi Perkemahan Kebun Raya Purwodadi Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan dengan Tema Kegiatan Hutan Penyangga Kehidupan 

Kemah hijau 2012

Kemah Hijau Jawa Timur 2012 diikuti oleh 436 peserta terdiri dari 56 guru dan 380 siswa dilaksanakan di Pantai Lombang Kecamatan batang-batang Kabupaten Sumenep dengan Tema Kegiatan Ekonomi Hijau : Ubah Perilaku, Tingkatkan Kualitas Lingkungan

Tabel 4.22.22
Perkembangan peserta Kemah Hijau dari tahun 2011 – 2012

	NO.
	PESERTA
	TAHUN 2011
	TAHUN 2012

	1.
	Guru
	116
	56

	2.
	Siswa 
	217
	380

	
	Jumlah
	333
	436


Sumber : Badan Lingkungan Hidup Propinsi Jatim

· ADIPURA
Program Adipura dikembangkan untuk mendorong Pemerintah Daerah dan Masyarakat dalam mewujudkan kota bersih dan teduh dengan menerapkan prinsip-prinsi good governance. Program Adipura mengedepankan budaya bersih, teduh, indah dan sehat dengan prinsip keberlanjutan yang meliputi menerapkan prinsip menejemen, penguatan komitmen pimpinan daerah dan peningkatan partisipasi masyarakat serta dunia usaha.

Kriteria penilaian program Adipura meliputi fisik perkotaan (Perumahan, sarana kota, sarana transportasi, sarana kebersihan dan lain-lain) dan penilaian non fisik (institusi, manajemen, partisipasi). 

Penerimaan Adipura Tahun 2012 Provinsi Jawa Timur mengalami peningkatan yang sangat signifikan yaitu dari 14 menjadi 34 kab/kota, di Tingkat Nasional punProvinsi Jawa Timur masih memperoleh penghargaan terbanyak dari Provinsi Lainnya di Indonesia.

Tabel 4.22.23
Daftar Penerima Penghargaan ADIPURA Tahun 2011

	No
	Kabupaten / Kota
	Penghargaan

	1
	Kota Surabaya
	Kota Metropolitan

	2
	Kota Malang
	Kota Besar

	3
	Kabupaten Jombang
	Kota Sedang

	4
	Kabupaten Tulungagung
	Kota Sedang

	5
	Kotamadiun
	Kota Sedang

	6
	Kabupaten Gersik
	Kota Sedang

	7
	Kabupaten Probolinggo
	Kota Sedang

	8
	Kotakediri
	Kota Sedang

	9
	Kota Pasuruan
	Kota Sedang

	10
	Kabupaten Sidoarjo
	Kota Sedang

	11
	Kota Blitar
	Kota Sedang

	12
	Kabupaten Banyuwangi
	Kota Sedang

	13
	Kabupaten Lamongan
	Kota Kecil

	14
	Kabupaten Tuban
	Kota Kecil

	15
	Kabupaten Bojonegoro
	Kota Kecil

	16
	Kabupaten Nganjuk
	Kota Kecil

	17
	Kabupaten Mojosari
	Kota Kecil

	18
	Kabupaten Pacitan
	Kota Kecil

	19
	Kabupaten Magetan
	Kota Kecil

	20
	Kabupaten Ponorogo
	Kota Kecil

	21
	Kabupaten Sumenep
	Kota Kecil

	22
	Kabupaten Kepanjen
	Kota Kecil

	23
	Kabupaten Caruban
	Kota Kecil

	24
	Kabupaten Kraksan
	Kota Kecil

	25
	Kabupaten Pare
	Kota Kecil

	26
	Kabupaten Bangkalan
	Kota Kecil

	27
	Kabupaten Trenggalek
	Kota Kecil

	28
	Kabupaten Sampang
	Kota Kecil

	29
	Kabupaten Pasuruan
	Kota Kecil

	30
	Kabupaten Pamekasan
	Kota Kecil

	31
	Kabupaten Ngawi
	Kota Kecil

	32
	Kabupaten Situbondo
	Kota Kecil

	33
	Kabupaten Blitar
	Kota Kecil

	34
	Kabupaten Bondowoso
	Kota Kecil


Sumber : Badan Lingkungan Hidup Propinsi Jatim

Grafik 4.22.2
Daftar Penerima Penghargaan ADIPURA Tahun 2011 - 2012

· Penegakan Hukum Lingkungan

Dalam rangka Pengendalian Pencemaran Air di Kali Surabaya maka pada tanggal 28 Agustus 2008 ditandatangani Kesepakatan Bersama antara Bapedal Prop. Jatim, Polwiltabes Surabaya dan Perum Jasa Tirta I tentang Pengendalian Pencemaran air Kali Surabaya.
Kesepakatan Bersama tersebut dilakukan dalam berbagai kegiatan yang terkait dengan pengawasan dan pembinaan serta penegakan hukum terhadap pencemar KaliSurabaya, berlaku selama 5 (lima) tahun.
Tabel 4.22.24
Penegakan hukum yang dilakukan oleh BLH Provinsi Jawa Timur 
Tahun 2012

	NO
	NAMA INDUSTRI
	JENIS INDUSTRI
	LOKASI
	KETERANGAN
	KEJADIAN

	1
	PT. Mount Dreams Indonesia
	Kertas
	Kab. Gresik
	P21
	Januari 2012

	2
	PT. Surya Indo Algas
	Kertas
	Kab. Sidoarjo
	P21
	Februari 2012

	3
	CV. Sumber Setia
	Penyamakan Kulit
	Kota Probolinggo
	Penyidikan/Pemberkasan
	Mei 2012

	4
	PG. Gempolkrep
	Gula
	Kab. Mojokerto
	Sanksi Administrasi berupa penghentian sementara proses produksi
	Mei 2012

	5
	PT. Soedali Sejahtera
	Pencelupan Tekstil
	Kab. Pasuruan
	Penyidikan/Pemberkasan
	Juli 2012


Sumber : Badan Lingkungan Hidup Propinsi Jatim

· Garda Lingkungan

Pada tahun 2012 Badan Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Timur telah mendidik 40 orang sebagai Garda Lingkungan yang berada di sekitar Kali Surabaya dan DAS Brantas.

Garda Lingkungan juga dilibatkan dalam kegiatan Patroli Air Kali Surabaya.        Susur sungai melibatkan Garda Lingkungan

d) Permasalahan dan Upaya Pemecahannya 

Permasalahan

1. Penilaian ADIPURA hanya dilakukan pada titik pantau tertentu sehingga wilayah yang diluar titik pantau masih belum tersentuh dan tertata dengan baik.

2. Pada daerah tertentu, penilaian Adipura menjadikan pedagang kaki lima harus libur atau berpindah dari tempat biasanya dia beraktifitas, namun selesai penilaian mereka akan kembali beraktifitas ditempat seperti semula.

3. Masih terdapat pembatasan kuota calon sekolah Adiwiyata dari pusat 

4. Institusi Lingkungan Hidup dan Diknas di daerah masih ada yang belum komit / sejalan dg program tersebut mengingat di pusat MOU Adiwiyata sudah ditandatangani oleh Departemen Pendidikan Nasional dengan Kementerian Lingkungan Hidup.

5. Masih terdapat Kab/Kota belum mengadakan pembinaan dan hanya membagikan kuisioner dari Provinsi untuk diisi oleh sekolah yang mau mengikuti Adiwiyata

6. Tidak ada strategi dan inovasi dlm pengembangan Adiwiyata

7. Pengajuan tidak melalui proses seleksi di Kab/Kota tidak ada tim seleksi sekolah Adiwiyata daerah

8. Dinas pendidikan baru ada respon setelah masuk nominasi / setelah tim datang.

9. Masih kurangnya pemahaman Kabupaten/Kota terhadap pentingnya penyusunan Status Pemayanan Minimal (SPM) Bidang Lingkungan Hidup sesua dengan Permen. LH No. 20 Tahun 2008 khususnya dalam penyusunan  Informasi status kerusakan lahan dan/atau tanah untuk produksi biomassa.
10. Rendahnya penegakan hukum berupa pemberian sangsi terhadap perusahaan/industry yang membuang limbahnya tidak sesuai dengan baku mutu effluent yang telah ditetapkan.
Upaya pemecahan masalah/solusi

1. Perlu dirumuskan sistem penilaian yang lebih baik sehingga ruang lingkup penilaian bisa menjangkau wilayah yang lebih luas. 

2. Perlu dilakukan penataan pedagang kaki lima dan kebersihan lingkungan secara baik

3. Walaupun berdasarkan PP 41 Tahun 2007 masih memungkinkan bagi daerah untuk menggabungkan urusan bidang lingkungan hidup dengan urusan lain yang serumpun akan tetapi mengingat tugas dan fungsi lembaga PLH sesuai dengan PP Nomor 38 Tahun 2007 yang sangat luas maka tanpa mengurangi kewenangan daerah kelembagaan yang melaksanakan urusan bidang lingkungan hidup hendaknya tidak di gabung dengan urusan lain

4. Kab/Kota diharapkan membuat RENSTRA LH sebagai pedoman program dan kegiatan LH

5. Dilakukan pembinaan secara intensif baik dari Provinsi maupun Pusat dalam pelaksanaan penyusunan laporan Standar Pelayanan Minimal Kabupaten/Kota sesuai dengan Permen. LH No. 20 Tahun 2008.

6. Perlunya penegakan hukum yang lebih tegas terhadap perusahaan/industry yang membuang effluent limbah tidak sesuai baku mutu limbah yang sudah ditetapkan.

e) Penghargaan yang diterima baik Nasional maupun Provinsi
Secara Umum Provinsi Jawa Timur menjadi barometer perolehan Penghargaan Adiwiyata Tingkat Nasional, dengan memperoleh 117 penghargaan di tahun 2012.
Tabel 4.22.25
Perolehan Adiwiyata Tahun 2011 – 2012

	No
	Uraian
	Sebelum - 2011
	2012

	
	Perolehan Jawa Timur
	46
	116

	1
	Adiwiyata Mandiri
	9
	44

	2
	Adiwiyata Nasional
	22
	72


125 





46


(36.8%)














	Bab IV - 366
	Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Gubernur Tahun 2012


	Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Gubernur Tahun 2012
	Bab IV  -    365



